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Fenomenolog di Desa Tarengge)
Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui pola komunikasi pengasuhan single
parent terhadap anak di Desa Tarengge dan konsekuensi dari pola pengasuhan single
parent terhadap perkembangan perilaku anak di Desa Tarengge.
Penelitian ini menggunakan pendekatan interaksi simbolik dengan jenis pendekatan
kualitatif. Metode pengumpulan data melalui observasi, wawancara mendalam, dan riset
kepustakaan. Data yang diperoleh selanjutnya diolah dengan analisis fenomenologi.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa (1) Pola komunikasi pengasuhan single parent
tehadap anak di Desa Tarengge menunjukkan bahwa pola yang digunakan yaitu pola
terbuka, apatis dan diktator (2) Konsekuensi dari keluarga single parent terhadap perubahan
perilaku anak di Desa Tarengge; memiliki kecenderungan polarisasi yang bernilai positif
yakni: tidak menimbulkan kebimbangan atau keraguan dari anak terhadap orang tuanya,
anak lebih mandiri dan berkepribadian kuat, dan kecenderungan negatif berupa: perubahan
perilaku anak, kecenderungan negatif single parent bagi perkembangan anak baik itu di
bidang sosial, bidang psikologi dan bidang pendidikan.
Implikasi penelitian bahwa orang tua memberikan perhatian kepada anaknya dan
kebersamaan yang terjadi bisa membuat komunikasi semakin efektif. Saran untuk orang tua
sebaiknya senantiasa meluangkan waktu bersama anak dan harus mengkomunikasikan
segala sesuatunya dengan anak, memberikan dukungan, perhatian kepada anak.
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1BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah
Keluarga merupakan kelompok sosial terkecil dalam masyarakat. Dalam
keluargalah semua aktivitas dimulai, keluarga merupakan suatu kesatuan sosial yang
diikuti oleh hubungan darah antara satu dengan yang lainnya. 1 Menjadi orang tua
merupakan salah satu dari sekian banyak tugas manusia sebagai makhluk sosial, periode
menjadi orang tua (parenthood) merupakan salah satu tahap perkembangan yang
dijalani kebanyakan orang dan bersifat universal.2
Salah satu fenomena yang banyak dijumpai dalam masyarakat saat ini adalah
keberadaan orang tua tunggal atau disebut dengan istilah single parent. Kematian dan
perceraian di Indonesia yang terus terjadi mengakibatkan bertambahnya keluarga single
parent. Perceraian atau kematian salah satu pasangan akan membuat struktur keluarga
berupa peran dan beban tugas dalam mengasuh anak akan mengalami perubahan pola
pengasuhan diantaranya pola komunikasi.
Perubahan ini dikhawatirkan berkonsekuensi pada perkembangan kejiwaan dan
karakter emosional anak. Oleh karena itu, perlu memperhatikan pola komunikasi
pengasuhan yang tepat guna membangun kejiwaan dan karakter emosional anak agar
lebih bak dari sekarang. Peran orang tua sangatlah besar terhadap pertumbuhan anak
tidak hanya sekedar pertumbuhan fisik semata, tapi juga kejiwaan atau karakter
emosional anak tersebut. Atas pertimbangan ini, perlu untuk mengetahui bagaimana
cara memperbaiki tindakan anak sehingga menjadi peribadi yang baik. Pembentukan
1 MIF Baihqis, Sunaerdi, Psikiatri, Konsep Dasar dan Gangguan-gangguan, (Bandung : PT.
Refika Aditama : 2005) , h. 13.
2 Duane Schultz, Psikologi Perembangan Model-model Kepribadian Sehat, (Yokyakarta :
Kanisius, 2007) , h. 45.
2karakter anak sebaiknya telah dibangun saat mereka masih kanak-kanak utamanya di
lingungan keluarga.
Keluarga yang utuh atau keluarga yang lengkap sedikit banyak memberi
sumbangsi yang cukup besar terhadap pertumbuhan dan perkembangan anak. Hal ini
terjadi karena terkait fungsi atau peran yang dimainkan oleh masing-masing anggota
keluarga dalam keluarga tersebut. Dengan adanya pembagian peran tersebut maka
diharapkan tidak adanya tumpang tindih persoalan peran sehingga tujuan dalam
keluarga itu akan terpenuhi.
Pola komunikasi adalah bentuk hubungan dari dua orang yang sedang
berkomuniksi yang telah ditentukan sebelumnya dengan cara yang tepat sehingga pesan
yang dimaksud dapat dipahami oleh kedua belah pihak. Untuk itu, pola komunikasi
yang tepat perlu diperhatikan dengan maksud untuk menyesuaikan dengan tingkat
karakter emosional mereka yang berbeda-beda. Keadaan seperti ini akan semakin
menarik ketika pola komunikasi pengasuhan diterapkan oleh keluarga yang hanya
memiliki orang tua tunggal (single parent) ; suatu tantangan tersendiri bagi orang tua
tunggal di Desa Tarengge mengasuh anak mereka ditengah kesibukannya yang harus
berperan ganda sebagai ibu atau bapak bagi anak mereka.
Ketelitian didalam membangun pola komunikasi pengasuhan yang tepat
sehingga pesan komunikasi yang disampaikan dapat dipahami oleh sang anak. Dengan
demikian, meskipun berperan sebagai single parent , tapi pola komunikasi yang tepat
dapat membangun kejiwaan dan karakter emosional anak sesuai yang di harapkan. Atas
dasar pertimbangan di atas peneliti ingin mengetahui pola komunikasi pengasuhan
orang tua terhdap anak keluarga singl parent di Desa Tarengge sebagai cara mereka
menyampaikan pesan yang tidak hanya dapat dipahami, tapi juga mampu memengaruhi
pembentukan kejiwaan dan karakter emosional mereka. Hal tersebut mendasari peneliti
3untuk mendalaminya dengan melakukan sebuah riset penelitian dan mengangkatnya
dalam sebuah topik “Pola Komunikasi Pengasuhan Single Parent terhadap Anak
(Study Fenomenologi di Desa Tarengge)”
B. Rumusan Masalah
Berdasarkan uraian latar belakang diatas, maka perumusan masalah pada
penelitian adalah sebagai berikut:
1. Bagaimana pola komunikasi pengasuhan single parent terhadap anak di
desa Tarengge?
2. Bagaimana konsekuensi dari pola komunikasi pengasuhan keluarga single
parent terhadap perkembangan perilaku anak di desa Tarengge?
C. Fokus Penelitian dan Deskripsi Fokus
1. Fokus Penelitian
Penelitian ini adalah penelitian lapangan dengan jenis penelitian kualitatif yang
difokuskan pada pola komunikasi pengasuhan single parent terhadap anak di Desa
Tarengge (Studi Fenomenologi di DesaTarengge). Hal ini dikarenakan adanya asumsi
bahwa single parent menghadapi tantangan dalam mengasuh dan mendidik anak
mereka, untuk menghindari tantangan tersebut diperlukan pola komunikasi yang baik
dan benar agar pesan yang disampaikan dapat dipahami.
2. Deskripsi Fokus
Berdasarkan pada fokus penelitian dari judul di atas, dapat dideskripsikan
berdasarkan subtansi pemasalahan, oleh karena itu penulis memberikan deskripsi fokus
sebagai berikut :
4a. Pola komunikasi di sebut model, yaitu sistem yang terdiri atas berbagai komponen
yang berhubungan satu sama lain untuk mencapai tujuan pendidikan dan keadaan
masyarakat.
b. Single Parent adalah orang yang melakukan tugas sebagai ibu atau ayah seorang
diri karena kehilangan/pisah dengan pasangannya, atau orang tua yang
membesarkan, memelihara anak-anaknya tanpa kehadiran dan dukungan dari
pasangannya.
c. Fenomenologi merupakan cara yang digunakan manusia untuk memahami dunia
melalui pengalaman langsung. Fenomenologi membuat pengalaman nyata sebagai
data pokok sebuah realitas, berarti membiarkan segala sesuatu menjadi jelas .3
D. Kajian Pustaka/Penelitian Terdahulu
Penelitian membahas persoalan komunikasi single parent dan anak memiliki
dasar bagi kerangka penelitian ini. Penelitian tersebut antara lain :
1. Irmayanti (2009), meneliti tentang “ perilaku komunikasi single parent dan anak
dalam meningkatkan prestasi belajar anak di SMP Neg 8 Makassar (studi
komunikasi antarpribadi) .
Penelitian ini menerangkan bahwa keluarga adalah salah satu faktor pemegang
peranan penting dalam keberhasilan belajar anak, mengingat sebagian besar waktu
dalam keseharian anak adalah bersama keluarga. Oleh karena itu hal terpenting dalam
sebuah pendidikan adalah mendidik jiwa anak.Tidak mudah menjalankan peran sebagai
orang tua dalam mendidik anak seperti yang diharapkan, ada banyak hambatan dan
kesulitan yang dihadapi apalagi bagi single parent dimana mereka harus berperan ganda
sebagai seorang ibu sekaligus ayah ataupun sebaliknya. Penelitian ini dilakukan
3 Deddy Mulyana. Ilmu komunikasi suatu pengantar, (Bandung : PT Remaja Rosdakarya, 2001) ,
h. 6.
5menggunakan metode kualitatif dengan teori antarpribadi. Informan yang akan
diwawancarai adalah siswa-siswi di SMP Neg 8 Makassar.
2. Penelitian yang berjudul pola komunikasi orang tua dan anak penderita
HIV/AIDS( Studi Deskriptif di Muara Angke Kota Jakarta) oleh Ria Astuti,
jurusan ilmu komunikasi di Universitas Komputer Indonesia, Bandung (2013)
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana pola komunikasi orang tua
dengan anaknya di Kota Bandung. Pendekatan penelitian ini adalah kualitatif dengan
metode deskriptif. Hasil penelitian menunjukkkan bahwa: proses komunikasi akan
berjalan jika keduannya bisa berkomunikasi mulai dari hal-hal paling sederhana dan
proses komunikasi bisa berjalan meskipun hanya menggunakan media lain selain
komunikasi tatap muka. Dalam hambatan yang terjadi pada orang tua ini bisa teratasi
jika komunikasi bisa dilakukan dengan intens dan adanya sikap saling terbuka satu
dengan yang lainnya karena dengan keterbukaan semua hambatan akan menemukan
permasalahnya.
3. Penelitian yang berjudul pola komunikasi organisasi antara pimpinan dan
karyawan dalam membangun kepuasan kerja di PT. Semen Tonasa Kab.
Pangkep oleh Wahyuni HR (50700110065) jurusan ilmu komunikasi, di UIN
Alauddin Makassar (2014)
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa pola komunikasi dan arus pesan yang
digunakan adalah pola rantai yakni karyawan yang ingin berinteraksi dengan direktur
utama sebelumnya harus berkomunikasi dengan kepala Departemen. Hal ini karena, PT.
Semen Tonasa mempunyai struktur, ini akan menghasilkan kepuasan tersendiri , baik
bagi karyawan maupun pimpinan. Dalam pengambilan keputusan selalu diadakan rapat
6terlebih dahulu dari rapat dalam departemen lalu rapat direksi dengan menggunakan
pendekatan deskriptif kualitatif.4
Kesimpulan dari penelitian yaitu Pola Komunikasi akan berjalan dengan baik
dan hambatan bisa diatasi jika orang tua memberikan perhatian kepada anaknya dan
kebersamaan yang terjadi bisa membuat komunikasi semakin efektif adapula yang
menjadi kekuatan orang tua ini adalah anak dan keluarganya karena menjalankan kedua
peran sekaligus sebagai ibu dan ayah ini tidak mudah butuh keseimbangan dalam
melakukannya. Saran untuk orang tua sebaiknya senantiasa meluangkan waktu bersama
anak harus mengkomunikasikan segala sesuatunya dengan anak, memberikan
dukungan, perhatian kepada anak, dan juga untuk orang tua sebaiknya dapat menjaga
sikap dimanapun dia beraktifitas, mengingat status yang ada sangat renta mendapat
anggapan negatif dari orang disekeliling.
Tabel 1.1
Perbandingan Penelitian Terdahulu
























4Wahyuni HR, Pola Komunikasi Organisasi antara Pimpinan dab Karyawan dalam Membangun
Kepuasan Kerja di PT. Semen Tonasa Kab. Pangkep, (Makassar: UIN Alauddin Makassar, 2004) h. 84.
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selain itu kesibukan orang tua
dalam mendampingi anaknya
diakui beberapa orang tua
tunggal di Desa Tarengge
bahwa anaknya beruba
selama ibu atau ayahnya
meninggal.
Sumber : Olahan Peneliti, 2016
E. Tujuan dan Kegunaan Peneliti
1. Tujuan penelitian
Berdasarkan pada rumusan masalah  diatas, maka tujuan dalam penelitian ini
adalah sebagai berikut:
a. Untuk mengetahui pola komunikasi pengasuhan single parent terhadap anak di desa
Tarengge




1. Secara teoritis, hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumbangan
ilmiah bagi pengembangan ilmu pengetahuan khususnya bidang  studi Ilmu
Komunikasi, terutama dalam kajian komunikasi yang efektif.
2. Kegunaan lain adalah sebagai bahan pertimbangan bacaan atau referensi bagi
semua pihak.
b. Kegunaan Praktis
1. Hasil penelitian ini diharapkan dapat berguna bagi masyarakat untuk bisa lebih
memahami permasalahan mengenai keluaraga Single Parent (orang tua dan
anak).
2. Selain itu diharapkan masyarakat khususnya keluarga memahami pentingnya





1. Pola komunikasi Authoritarian (otoriter)
Dalam pola hubungan ini sikap acceptance (penerimaan) rendah namun kontrolnya
tinggi, suka menghukum secara fisik, bersikap mengkomando mengharuskan atau
memerintah anak untuk melakukan sesuatu tanpa kompromi, bersikap kaku/keras,
cenderung emosional dan bersikap menolak. Sedangkan dari pihak anak mudah
tersinggung, penakut, pemurung, dan merasa tidak bahagia, mudah terpengaruh stres, tidak
mempunyai arah masa depan yang jelas serta tidak bersahabat.
a. Acceptence atau penerimaannya rendah. Operasionalnya adalah tidak mendengarkan
atau tidak memperdulikan pendapat atau aspirasi dari anak.
b. Kontrol terhadap hubungannya tinggi. Operasionalnya adalah anak harus
mendengarkan dan mematuhi kehendak orang tuanya secara absolut.
c. Besikap mengkomando. Operasionalnya adalah memerintah anak untuk melakukan
sesuatu tanpa penjelasan dan kompromi.
d. Cenderung emosional. Oprasionalnya adalah perilaku didalam menghukum secara
fisik.
2. Pola komunikasi Permissive (cenderung berperilaku bebas)
Dalam hal ini sikap acceptance atau penerimaan orang tua tinggi namun kontrolnya
rendah, memberi kebebasan pada anak untuk menyatakan dorongan atau keinginannya.
Sedangkan anak bersikap impulsive serta agresif dan kurang memiliki rasa percaya diri,
suka mendominasi, tidak jelas arah hidupnya serta prestasinya rendah.
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a. Acceptence atau penerimaannya tinggi. Operasionalnya adalah memberikan kebebasan
penuh terhadap anak untuk menyatakan dorongan serta keinginannya.
b. Kontrol terhadap hubungannya rendah. Operasionalnya adalah mau mendengarkan
pernyataan yang diungkapkan anak akan tetapi orang tua membebaskan anak dalam
mengambil segala keputusan.
c. Tidak memiliki perhatian dalam hubungan operasionalnya adalah dengan membiarkan
apapun yang terjadi pada anak, jika anak berbuat baik tidak memberikan reward
sedangkan jika anak berbuat tidak memberikan hukuman atau teguran.
3. Pola Komunikasi Authoritative (demokratis)
Sikap acceptance atau penerimaan dan kontrolnya tinggi. Mendorong anak untuk
menyatakan pendapat atau pernyataan, memberikan penjelasan tentang dampak baik dan
yang buruk. Sedangkan anak bersikap bersahabat, memiliki rasa percaya diri, mampu
mengendalikan diri (self control), bersikap sopan, mau bekerjasama, memiliki rasa ingin
tahu yang tinggi, mempunyai arah tujuan atau arah hidup yang jelas, dan berorientasi
terhadap prestasi.
a. Acceptance atau penerimaannya tinggi namun kontrol terhadap hubungannya juga
tinggi. Operasionalnya adalah orang tua memberikan kesempatan kepada anaknya
untuk memberikan pendapat dan koreksi terhadap kehendaknya sehingga komunikasi
dua arah lebih fleksibel.
b. Responsif terhadap kebutuhan anak. Operasionalnya adalah dengan memperhatikan
segala permasalahan dan keluhan-keluhan yang disampaikan oleh anak serta
mendiskusikan untuk mencari pemecahannya.
c. Memberikan pengertian. Operasionalnya adalah dengan memberikan penjelasan
tentang dampak perbuatan yang baik dan buruk sehingga anak dapat membedakan
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serta mampu mengambil keputusan sendiri sesuai dengan apa yang diharapkan oleh
orang tua. 1
B. Konsep Komunikasi antara Orang Tua dan Anak
1. Pengertian Komunikasi antara Orang Tua dengan Anak
Secara etimologi  kata komunikasi atau communication dalam bahasa Inggris yang
berasal dari kata latin communis yang berarti sama, communico, communication yang
berarti membuat sama, (to make common). 2
Dalam kamus umum bahasa Indonesia, komunikasi adalah “hubungan” atau
“perhubungan”.3 Secara terminologi “komunikasi” komunikasi mempunyai berbagai arti
yang bervariasi tergantung dari sudut mana istilah itu akan dijabarkan. Dalam kamus besar
bahasa Indonesia “komunikasi” adalah pengiriman dan penerimaan pesan atau berita antara
dua orang atau lebih sehingga pesan yang dimaksud dapat dipahami.4
Pengertian komunikasi dalam kamus komunikasi adalah “proses penyampain suatu
pesan dalam bentuk lambang bermakna sebagai panduan pikiran dan perasaan berupa ide,
informasi, kepercayaan, himbauan, harapan dan tatap muka maupun tak langsung melalui
media, dengan tujuan mengubah sikap dan tindakan.5
Steven Wahlroos, mengatakan komunikasi sebagai” semua tindakan membawa
pesan yang diterima oleh orang lain. Tindakan itu bisa verbal atau non verbal.”6Menurutnya
jika pesan yang diterima oleh orang lain, baik disengaja ataupun tidak sebenarnya juga
1 Syaiful Bahri Djjamarah, Pola Komunikasi Orang Tua dan Anak dalam Keluarga, h. 11.
2 Deddy Mulyana, Ilmu Komuikasi Suatu Pengantar ,h. 41.
3 Wjs Poerwadarminta, Kamus Umum Bahasa Indonesia, (Cet II : Jakarta. Balai Pustaka, 1982) , h.
18.
4 Departement Pendidikan dan Kebudayaan , Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Cet I : Jakarta. Balai
Pustaka, 1988) ,h. 454.
5 Onong Uchjana Effendy, Kamus Komunikasi, (Cet I : Bandung. Mandar Maju, 1989) , h. 60.
6 Sven Wahlroos, Komunikasi Keluarga, (Cet II : Jakarta. Gunung Mulia, 1999) ,h. 3.
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telah terjadi komunikasi, tanpa adanya pesan yang diterima maka komunikasi tidak akan
terjadi.
Beberapa defenisi yang diuraikan diatas, komunikasi antara orang tua dan anak
adalah suatu interaksi yang dilakukan oleh orang tua dan anak dalam keluarga untuk
memberikan kehangatan, kenyamanan, perhatian, kasih sayang, bimbingan, memberikan
contoh tindakan yang baik yang bertujuan agar terbentuk tindakan yang baik pada anak
baik dalam lingkungan keluarga, sekolah dan masyarakat.
Komunikasi yang lancar dan harmonis dalam keluarga sangat didambakan oleh
setiap anggota keluarga agar terus berlangsung dengan baik dan intensif. Menurut
Maryanto, masa balita bagi anak merupakan masa pembentukan kepribadian anak yang
akan dibawa terus sampai dewasa, menjadi orang atau masyarakat yang memiliki pribadi
yang baik dan utuh. 7Para filosof muslim merasa betapa pentingnya masa anak-anak dalam
pendidika budi pekerti mebiasakan anak kepada tingkah laku yang baik. Mereka
berpendapat bahwa pendidikan ahklaq untuk anak sejak kecil harus mendapat perhatian
penuh.8 Sebagaimana firman Allah dalam QS-Lukman (31/14) :
                
                      
                      
                     
7 Sarti Maryato, Identitas Peran Jenis Pada Anak-anak Usia Kanak-kanak, (Fak. PSIK Lp. UGM,
Dekdipbud, 1995) , h. 12.
8 Sarti Maryato, Identitas Peran Jenis Pada Anak-anak Usia Kanak-kanak , h. 5.
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                       
                    
                   
                
                  
Terjemahan:
“Dan (ingatlah) ketika Luqman berkata kepada anaknya, di waktu ia memberi
pelajaran kepadanya: "Hai anakku, janganlah kamu mempersekutukan Allah,
sesungguhnya mempersekutukan (Allah) adalah benar-benar kezaliman yang besar
(13) Dan kami perintahkan kepada manusia (berbuat baik) kepada dua orang ibu-
bapanya; ibunya telah mengandungnya dalam keadaan lemah yang bertambah-
tambah, dan menyapihnya dalam dua tahun. Bersyukurlah kepadaku dan kepada dua
orang ibu bapakmu, hanya kepada-kulah kembalimu (14) Dan jika keduanya
memaksamu untuk mempersekutukan dengan aku sesuatu yang tidak ada
pengetahuanmu tentang itu, maka janganlah kamu mengikuti keduanya, dan
pergaulilah keduanya di dunia dengan baik, dan ikutilah jalan orang yang kembali
kepada-Ku, kemudian hanya kepada-kulah kembalimu, maka kuberitakan kepadamu
apa yang telah kamu kerjakan (15) (Luqman berkata): "Hai anakku, sesungguhnya
jika ada (sesuatu perbuatan) seberat biji sawi, dan berada dalam batu atau di langit
atau di dalam bumi, niscaya Allah akan mendatangkannya (membalasinya).
Sesungguhnya Allah Maha Halus lagi Maha mengetahui (16) Hai anakku,
dirikanlah shalat dan suruhlah (manusia) mengerjakan yang baik dan cegahlah
(mereka) dari perbuatan yang mungkar dan bersabarlah terhadap apa yang menimpa
kamu. Sesungguhnya yang demikian itu termasuk hal-hal yang diwajibkan (oleh
Allah) (17) Dan janganlah kamu memalingkan mukamu dari manusia (karena
sombong) dan janganlah kamu berjalan di muka bumi dengan angkuh.
Sesungguhnya Allah tidak menyukai orang-orang yang sombong lagi
membanggakan diri (18) Dan sederhanalah kamu dalam berjalan dan lunakkanlah
suaramu. Sesungguhnya seburuk-buruk suara ialah suara keledai (19)”.9
9 Departemen Agama RI. Al-Qur’an dan Terjemahannya, (Bandung : CV Media Fitrah Rabbani,
2012), h. 412.
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Maksud ayat diatas mengingatkan kepada kita semua (anak) agar senang tiasa
menghargai kedua orang tua kita yang telah melahirkan, merawat sekaligus membesarkan
kita hingga dewasa dan bertuturlah lemah lembut kepada keduanya, jangan menyampaikan
kata-kata yang kasar yang dapat melukai hati mereka dan selalu bersyukur kepada Allah
Swt. Orang tua yang paling bertanggung jawab untuk mengasuh dan mendidik.
Membimbing anak, hidup bersama dalam keluarga atau rumah tangga. Islam dengan
ajarannya yang lurus dan abadi memerintahkan kepada mereka untuk membimbing anak
mereka untuk berahlak mulia dengan penuh kasih sayang dan lemah lembut. Mengajarkan
kepada anaknya tentang kesopanan. Orang tua mempunyai tanggung jawab yang besar
untuk mempersiapkan dan mewujudkan kecerdasan hidup masa depan anak, maka mereka
dituntut untuk berperan dalam membimbing anak-anaknya dalam kehidupan yang lebih
baik.10
2. Pengertian Komunikasi Keluarga
Komunikasi memainkan peran penting dalam kehidupan manusia. Hampir setiap
saat kita bertindak dan belajar melalui komunikasi. Sebagian besar kegiatan komunikasi
yang berlangsung dalam kegiatan komunikasi antarpribadi, situasi ini terdapat dalam
konteks kehidupan dua orang, keluarga, kelompok maupun organisasi.
Komunikasi keluarga mempunyai berbagai macam manfaat, antara lain dapat
mengenal diri kita sendiri dan orang lain, dapat mengetahui dunia luar,dapat menjalin
hubungan lebih bermakna. Melalui komunikasi keluarga kita bisa melepaskan ketegangan,
juga bisa mengubah nilai-nilai dan sikap hidup seseorang, memperoleh hiburan dan
menghibur orang lain.
10Akila Mahmud, Keluarga Sakinah Menurut Pandangan Islam (Makassar: Alauiddin University
Press,2012), h. 170.
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Komunikasi keluarga merupakan proses komunikasi yang interaksinya lebih bersifat
antar pribadi, proses pengiriman dan penerimaan pesan di antara dua orang atau di antara
sekelompok kecil orang, dengan berbagai efek dan umpan balik.
Definisi komunikasi keluarga terbagi atas tiga persfektif, yaitu persfektif
pengembangan, persfektif ini memandang bahwa proses pengiriman dan penerimaan pesan
diantara dua orang atau diantara sekelompok kecil orang, dengan berbagai efek dan upan
balik (feedback), persfektif dari proses pengembangannya melihat bahwa komunikasi
keluarga adalah proses yang berkembang yaitu dari bersifat impersonal meningkat menjadi
interpersonal atau intim. Artinya, ada peningkatan hubungan di antara para pelaku
komunikasi.11Sedangkan dari persfektif relasional memnadang bahwa komunikasi keluarga
didefinisikan sebagai komunikasi yang terjadi di antara dua orang yang mempunyai
hubungan yang terlihat jelas diantara mereka.12
Fungsi adalah potensi yang dapat digunakan untuk memenuhi tujuan-tujuan
tertentu. Komunikasi sebagai ilmu, seni dan lapangan kerja sudah tentu memiliki fungsi
yang dapat dimanfaatkan oleh manusia dalam memenuhi kebutuhan hidupnya.
Hafied Cangara mengatakan dalam bukunya yang berjudul Pengantar Ilmu
Komunikasi, untuk memahami fungsi komunikasi kita perlu memahami terlebih dahulu tipe
komunikasi, sebab itu dapat membedakan fungsi masing-masing diantaranya yaitu:
a) Tipe komunikasi dengan diri sendiri yang berfungsi mengembangkan kreaifitas
imajinasi, memahami dan mengendalikan diri, serta meningkatkan kematangan berfikir
sebelum mengambil keputusan.
b) Tipe komunikasi antar pribadi yang berfungsi untuk berusaha meningkatkan hubungan
insan (human relations). Menghindari dan mengatasi konflik-konflik pribadi,
mengurangi ketidakpastian sesuatu, serta berbagai pengetahuan, dan pengalaman orang
lain.
11H.M. Sattu Alang, dkk, Pengantar Ilmu Komunikasi, (Makassar: Alauddin Press, 2009), h. 119.
12H.M. Sattu Alang, dkk, Pengantar Ilmu Komunikasi, h. 125
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c) Tipe komunikasi publik yang berfungsi untuk menumbuhkan semangat kebersamaan
(solidaritas), mempengaruhi orang lain, memberi informasi, mendidik dan menghibur.
d) Tipe komunikasi massa yang berfungsi menyebarluaskan informasi, meratakan
pendidikan, merangsang pertumbuhan ekonomi, dan menciptakan kegembiraan dalam
hidup seseorang.13
Komunikasi dalam sebuah keluarga khususnya antara orang tua dan anak memiliki
kontribusi yang luar biasa bagi keduanya, dengan adanya komunikasi yang efektif dan
efisien yang dilaksanakan secara terus-menerus dapat menciptakan keakraban, keterbukaan,
perhatian yang lebih antara keduanya serta orang tua pun lebih mengetahui perkembangan
pada anak baik secara fisik maupun fisikisnya.
Sebagaimana yang telah dikemukakan oleh Hasan Basri, bahwa komunikasi
berfungsi sebagai :
1. Sarana untuk mengungkapkan kasih sayang
2. Media untuk menyatakan penerimaan atau penolakan atas pendapat yang
disampaikan
3. Sarana untuk menambah keakraban hubungan sesama warga dalam keluarga
4. Menjadi barometer  bagi baik buruknya kegiatan komunikasi dalam  sebuah
keluarga.14
Onong Uchjane Effendy berpendapat bahwa komunikasi berfungsi untuk ;
menginformasikan/ to inform, mendidik/ to educate, menghibur/ to entertain, dan
mempengaruhi/ to influence.15
Penulis dapat menyimpulkan bahwasanya komunikasi yang dianggap sebagai suatu
kebutuhan yang sangat vital dalam kehidupan manusia memiliki beberapa fungsi seperti
yang telah diuraikan oleh beberapa para ahli antara lain yaitu sebagai sarana untuk
13Hafied Cangra, Pengantar Ilmu Komunikasi, (Jakarta : PT. Raja Grafindo Persada, 2005) ,h. 55.
14 Hasan Basri , Keluarga Sakinah,  (Cet III ;Yogyakarta. Pustaka Pelajar,1997), h . 80.
15 Onong Uchjana Efenddy, Ilmu Teori dan Filsafat Komunikasi, (Bandung : PT. Citra Aditya Bakti,
2003) ,h. 55.
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mengungkapkan segala perasaan kasih sayang, perhatian serta menambah keakraban dan
keterbukaan antara orang tua dan anak.
3. Bentuk-bentuk Komunikasi Keluarga
Adapun bentuk-bentuk komunikasi dalam keluarga meliputi:
a) Komunikasi Verbal
Komunikasi verbal adalah suatu kegiatan komunikasi antara individu atau
kelompok yang menggunakan bahasa sebagai alat perhubungan. Pesan yang disampaikan
oleh komunikator melalui penggunaan bahasa dalam bentuk kata-kata atau kalimat.
b) Komunikasi Non Verbal
Secara sederhana pesan nonverbal adalah komunikasi yang disampaikan melalui
bahasa tubuh (tatapan, pandangan mata, seyum, sentuhan, dan perubahan espresi wajah)
atau semua isyarat yang bukan kata-kata.16 Komunikasi nonverbal bisa berfungsi untuk
mengulang, memperjelas, menggantikan, membantah dan mengatur komunikasi verbal.
4. Proses Komunikasi
Komunikasi bersifat intensional, yaitu berdasarkan niat atau mengandung tujuan
tertentu, ada yang dilakukan secara lisan , secara tatap muka atau melalui media baik media
massa atau media non massa. Secara paradigmatik komunikasi merupakan proses
memberitahu atau mengubah sikap, pendapat atau perilaku, baik langsung secara lisan
maupun tidak langsung melalui media.17
16Syaiful Bahri Djjamarah,, Pola Komunikasi Orang Tua dan Anak dalam Keluarga ,h. 308
17Onong Uchjana Effendy, Dinamika Komunikasi ( Bandung: PT. Remaja Rosdakarya, 2008), h. 5.
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Proses komunikasi yang berlangsung secara teoritis memiliki unsur-unsur yang
terlibat didalamnya, sebagai berikut;
a. Sender, komunikator yang menyampaikan pesan kepada seseorang atau sejumlah
orang.
b. Encoding, penyandian yaitu proses pengalihan pikiran ke dalam bentuk lambang
c. Message, pesan yang merupakan seperangkat lambang bermakna yang disampaikan
oleh komunikator.
d. Media, saluran komunikasi tempat berlalunya pesan dari komunikatorkepada
komunikan.
e. Decoding, pengawasandian yaitu proses dimana komunikasi menetapkan makna pada
lambang yang disampaikan oleh komunikator kepadanya.
f. Reseiver, komunikan yang menerima pesan dari komunikator.
g. Respons, tanggapan, seperangkat reaksi pada komunikan setelah diterpa pesan.
h. Feecback, umpan balik yaitu tanggapan komunikan apabila tersampaikan atau
disampaikan oleh komunikator kepadanya.
i. Noise, gangguan tidak terencana yang terjadi dalam proses komunikasi sebagai akibat
diterimanya pesan lain oleh komunikan yang berbeda dengan pesan yang disampaikan
dari komunikator kepadanya.18
5. Komunikasi Interpersonal
Seorang single parent harus mampu berperan ganda menjadi ibu/ayah yang
membesarkan serta mendidik anak, sekaligus orang tua yang harus mencari nafkah. Melihat
hal tersebut, maka komunikasi interpersoanal atau komunikasi antarpribadi berperan sangat
penting dalam mendidik anak. Komunikasi interpersonal merupakan komunikasi yang
18Onong Udhjana Effendy, Ilmu Komunikasi: Teori dan Praktek (Bandung: PT. Remaja Rosdakarya,
2011), h. 18.
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terjadi antar dua orang atau lebih dalam sebuah kelompok kecil yang terlibat dalam
hubungan dekat, biasanya hubungan diadik 19
Devito menyebutkan bahwa komunikasi interpersonal memiliki 5 Ciri yaitu:
keterbukaan (openness), empati (emphathy), sikap mendukung (supportive-ness), sikap
positif (positiviness), dan kesetaraan (equality).
1. Keterbukaan
Kualitas keterbukaan mengacu pada sedikitnya tiga aspek dari komunikasi
antarpribadi. Pertama, komunikator antarpribadi yang efektif harus terbuka kepada orang
yang diajaknya berinteraksi. Hal ini tidak berarti bahwa orang harus membuka semua
riwayat tentang hidupnya namun harus ada kesediaan untuk mengungkapkan informasi
yang biasanya disembunyikan, asalkan pengungkapan diri ini patut. Kedua mengacu pada
kesediaan komunikator untuk bereaksi secara jujur terhadap stimulus yang datang. Aspek
ketiga menyangkut kepemilikan perasaan dan pikiran artinya terbuka adalah mengakui
bahwa perasaan dan pikiran yang orang lontarkan memang miliknya dan harus
dipertanggungjawabkan.
2. Empati
Empati adalah sikap saling mengerti, memahami, dan merasakan kedaan yang
dialami oleh masing-masing pihak yaitu dalam hal ini orang tua tunggal dan anak.
3. Sikap Mendukung
Hubungan antarpribadi yang efektif adalah hubungan dimana terdapat sikap
mendukung (supportivess). Sikap mendukung ditandai dengan sikap (1) deskriptif, bukan
evaluatif, (2) spontan, bukan strategik, dan (3) provisional, bukan sangat yakin.
19 Josep A Devito,Komunikasi Antarpribadi (Tangerang Selatan : Kharisma Publishing Book, 2011),
h.256
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a. Deskriptif adalah mempersepsikan suatu komunikasi sebagai permintaan akan
informasi atau uraian mengenai suatu kejadian tertentu dan tidak merasakannya sebaga
ancaman. Sebaliknya sikap evaluatif seringkali membuat orang bersikap defensif.
b. Spontan. Orang yang spontan dalam komunikasinya dan terus terang serta terbuka
dalam mengutarakan pikirannya biasanya memperoleh reaksi yang sama. Sebaliknya,
bila seseorang menyembunyikan perasaannya yang sebenarnya, maka orangpun akan
bereaksi secara defensif.
c. Provisional. Bersikap provisional artinya bersikap tentatif dan berpikiran terbuka serta
bersedia mendengar pandangan yang berlawanan dan bersedia mengubah posisi jika
keadaan mengharuskannya. Bila seseorang bersikap yakin tak tergoyahkan dan
berpikiran tertutup, akan mendorong perilaku defensif pada diri pendengar.
4. Sikap Positif
Sikap positif dalam komunikasi antarpribadi ada dua cara yaitu :
1. Menyatakan sikap positif dan
2. Secara positif mendorong orang yang menjadi teman kita berinteraksi
a. Sikap. Sikap positif mengacu pada sedikitnya dua aspek dari komunikasi antarpribadi.
Pertama, komunikasi antarpribadi terbina jika orang memiliki sikap positif terhadap
diri mereka sendiri. Kedua, perasaan positif untuk situasi komunikasi pada umumnya
sangat penting untuk interaksi yang efektif.
b. Dorongan positif umumnya berbentuk pujian atau penghargaan, dan terdiri atas
perilaku yang biasanya kita harapkan. Dorongan positif ini mendukung citra pribadi
seseorang dan membuatnya merasa lebih baik.
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5. Kesetaraan
Komunikasi antarpribadi akan lebih efektif bila suasananya setara. Artinya, harus
ada pengakuan secara diam-diam bahwa kedua pihak sama-sama bernilai dan berharga, dan
bahwa masing-masing pihak mempunyai sesuatu yang penting untuk disumbangkan.20
C. Syarat-syarat Komunikasi yang Efektif antara Orang Tua dengan Anak
Cara yang paling tepat dilakukan oleh orang tua dalam berkomunikasi dengan
anaknya yaitu menjadi pendengar yang baik, tidak perlu menyedikan jadwal khusus bagi
mereka untuk dapat bertemu dan berkumpul dengan orang tuanya, karena jadwal tersebut
hanya akan membatasi kebebasan anak dalam mengungkapkan perasaannya, karena dengan
menjadi pendengar yang baik hubungan orang tua dan anak kemungkinan besar akan
menjadi baik.
Sebagaimana yang telah dikemukakan oleh SC. Utami Munandar yang dikutip oleh
Alex Sobur dalam bukunya Pembinaan Anak Dalam Keluarga, yaitu yang terpenting dalam
hubungan orang tua dan anak bukanlah banyaknya waktu semata-mata yang diberikan pada
anak, akan tetapi bagaimana waktu itu digunakan untuk membentuk hubungan yang serasi
dan hangat serta sekaligus menunjang perkembangan mental dan kepribadian anak.21
Komunikasi dapat dikatakan efektif apabila komunikan (anak) dapat
menginterpretasikan pesan yang diterimannya sebagaimana dimaksud oleh komunikator
(orang tua). Kenyataannya, sering kali gagal untuk saling memahami. Adapun sumber
kesalahpahaman dalam komunikasi adalah cara komunikasi (anak) menangkap makna
suatu pesan berbeda dari yang  dimaksud oleh komunikator (orang tua), karena
komunikator (orang tua) gagal dalam mengkomunikasikan maksudnya dengan tepat.
20 Josep A Devito,Komunikasi Antarpribadi (Tangerang Selatan : Kharisma Publishing Book, 2011),
h.231
21 Alex Sobur, Pembinaan Anak Dalam Keluarga, ( Cet II;  Jakarta. BPK Gunung Mulia, 1988) , h. 49.
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Terdapat tiga alasan yang paling mendasar dalam membina keakraban dengan anak
demi tercapainya komunikasi yang efektif,yaitu:
1. Orang tua harus mencintai anak tanpa pamrih dan sepenuh hati.
2. Orang tua harus memahami sifat dan perkembangan anak dan mau mendengarkan
anak.
3. Orang tua dapat berlaku kreatif dengan anak dan mampu menciptakan suasana yang
menyegarkan.22
Selain itu ada beberapa hal yang perlu direkomondasikan oleh seorang pendidik
(orang tua) menurut Ibrahim Amini adalah:
“Memahami anak didik, berbicaralah dengan bahasa yang mereka pahami, jalinlah
pondasi hubungan internal yang kokoh, tunjukan sikap positif terhadap anak baik
lewat lisan atau perbuatan, tunjukan sikap respek kepadanya, jangan membeberkan
kekurangan-kekurangannya, jangan langsung memvonis kesalahan mereka,
perlakukan mereka dengan penuh simpati dan cinta”.23
Haim G.Ginott sebagaimana dikutip oleh Alex Sobur dalam bukunya Komuniksai
Orang Tua-Anak, mengemukakan bahwa cara baru berkomunikasi dengan anak harus
berdasarkan sikap’menghormati’ dan ‘keterampilan’. Hal ini mengandung dua arti yaitu,
tegur-sapa tidak boleh melukai harga diri anak maupun orang tua dan orang tua terlebih
dahulu harus menunjukkan sikap pengertian terhadap anak baru kemudian memberi
nasehat.24
Komunikasi didalam keluarga mempunyai peran yang sangat cukup menentukan
pada kesejahteraan dan keharmonisan dalam keluarga. Komunikasi efektif sangat
diperlukan oleh anggota keluarga, tidak efektifnya komunikasi atau tidak adanya
22 Alex Sobur, Komunikasi Orang Tua-Anak, (Cet I: Bandung . Angkasa, 1996) , h. 10.
23 Ibrahim Amini, Agar Tak Salah Mendidik, (Cet I ;Jakarta. Al-Huda, 2006) ,h. 253.
24Alex Sobur, Komunikasi Orang Tua-Anak / h. 10
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komunikasi dapat memberikan dampak yang tidak diharapkan baik bagi orang tua maupun
anak-anak. Oleh karena itu, komunikasi tetap berjalan secara efektif, yang paling utama
orang tua harus memiliki keterampilan untuk mengkomunikasikan segala sesuatunya
kepada anak, kemudian harus sama-sama memiliki rasa saling menghormati satu sama
lainnya serta setiap pembicaraan perlu mencari bahan pembicaraan yang menarik.
D. Faktor-faktor yang Memengaruhi Komunikasi antara Orang Tua dengan Anak
Keluarga adalah singgasana pertama dan paling utama bagi anak, dimana mereka
pertama kali mengenal segala sesuatunya dan mendapatkan pendidikan dari kedua orang
tuanya. Dalam sebuah keluarga, orang tualah yang paling sering dan diharapkan mampu
mengkomunikasikan nilai-nilai, sikap serta harapan-harapan keluarga itu kepada orang lain.
Faktor penting yang menentukan jelas atau tidaknya informasi yang
dikomunikasikan, antara lain:
1. Konsistensi, yaitu informasi yang dapat dipercaya dan relatif lebih jelas dibanding
informasi yang selalu berubah
2. Keterbukaan, yaitu keterbukaan untuk berdialaog, membicarakan ”isi” informasi,
mempunyai arti yang sangat penting dalam mengarahkan perilaku komunikasi
sesuai yang dikehendaki.
3. Ketegasan, yaitu suatu ketegasan yang terbuka dengan contoh perilaku konsisten
akan memperjelas nilai-nilai, sikap, dan harapan-harapan orang tua yang dikenakan
pada anaknya.25
25 Irwanto, Kepribadian, Keluarga dan Narkoba, (Tinjauan Sosial dan Psikologi), (Cet III; Jakarta.
Penerbit Arcan, 1999),  h. 75.
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Miss communication (Kesalahan Komunikasi) yang biasa dihadapi oleh keluarga,
kebanyakan disebabkan oleh kesibukan-kesibukan orang tua dengan pekerjaan-pekerjaan
sosialnya dan kegiatan-kegaiatan anak-anak ketika ia berada di sekolah maupun diluar
rumah, sehingga waktu mereka (orang tua-anak) untuk bersama-sama semakin berkurang.
Akibatnya, komunikasi menjadi satu arah, dari orang tua ke anak tanpa adanya kesempatan
bagi anak untuk mengutarakan segala permasalahannya, atau dari anak kepada orang tua
dalam keadaan yang sama.
Dalam hal ini orang tua harus pintar-pintar membagi waktunya untuk tetap mejaga
atau menciptakan komunikasi yang efektif dan efesien secara konsisten (terus-menerus)
dengan terus memperhatikan dan mengarahkan segala sesuatu yang dilakukan oleh anak
agar meraka merasa selalu tetap mendapatkan perhatian, kasih sayang dan bimbingan
meskipun pada kenyataannya mereka sadar jika orang tuanya memiliki banyak
kesibukannya diluar rumah.
E. Konsep Perilaku Anak
a. Pengertian Perilaku Anak
Dalam bahasa Inggris kata “perilaku” disebut dengan ”behavior” yang artinya
kelakuan, tindak-tanduk, jalan.26Perilaku juga terdiri dari dua kata Peri dan Laku, Peri
artinya sekeliling, dekat, melingkupi,27 Sedangkan laku artinya tingkah laku, perbuatan atau
tindak-tanduk.28Singgih D. Gunarsa mengatakan bahwa: “Perilaku adalah setiap cara reaksi
atau respon manusia, makhluk hidup terhadap lingkungannya.29 Sikap merupakan sesuatu
26John M.Echol,et. ,Kampus Inggris Indonesia, (Cet XIII : Jakarta. PT.Granmedia ,1996), h. 80.
27Pedoman Umum Ejaan Bahasa Indonesia yang Disempurnakan, (Cet V : Bandung. CV Pustaka
Setia,  1996) ,h. 91.
28 Daryanto, Kamus Bahasa Indonesia Lengkap, (Surabaya:Apollo) ,h. 384.
29 Singgih G.gubarsa, Psikologi Praktis Anak Remaja dan Keluarga, (Jakarta: BPK Gunung Mulia,
1995) ,h. 5.
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yang dipelajari, dan sikap menentukan bagaimana bereaksi terhadap situasi serta
menentukan yang dicari sesorang dalam kehidupannya.
b. Perkembangan Perilaku
Perkembangan yang dimaksud adalah suatu proses tertentu secara terus menerus
dan proses yang menuju  kedepan dan tidak dapat begitu saja diulang kembali, atau secara
umum diartikan sebagai serangkaian perubahan dalam susunan yang berlangsung secara
teratur, Progresif, jalin-menjalin, dan terarah kepada kematangan dan kedewasaan. Adapun
perkembangan perilaku anak pada usia remaja awal yang berkisar (antara usia 13-15
tahun).
Pada usia ini akan timbul kebutuhan yang kuat untuk berkomunikasi, mereka
tampak selalu ingin tau, ingin memunyai teman dan sebagainya. Karena keluarga
merupakan lingkungan yang terdekat maka mempunyai tanggangjawab yang sangat besar
terhadap keberhasilan remaja dalam menyelesaikan tugas perkembanganya, keluarga
terutama orang tua atau orang dewasa lain diharapkan bisa menjadi figur atau pribadi yang
dapat memberikan arahan, memantau, mengawasi dan membimbing mereka dalam
permasalahannya.30
Pola hidup remaja adalah suatu masa transisi (peralihan) yaitu masa peralihan dari
masa kanak-kanak ke masa remaja awal. Ini berarti anak-anak pada masa ini harus
meninggalalkan segala sesuatunya yang bersifat kekanak-kanakan dan juga harus
mempelajari sikap dan pola perilaku yang baru sebagai pengganti dari sikap yang
ditinggalkan. Akibat sifat peralihan ini remaja bersikap Ambivalensi, disatu pihak ingin
30Irwanto ,Kepribadian ,Keluarga dan Narkoba(Tinjauan Sosial dan Psikologis) ,h. 80.
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berperilaku seperti orang dewasa, dilain pihak segala kebutuhan masih minta dipenuhi
seperti halnya pada anak-anak. Oleh karena itu pada masa perkembangan perilaku ini
diperlukan sekali suatu komunikasi yang intensif dan efektif antara orang tua-anak dengan
adanya keterbukaan, keakraban, dan perhatian orang tua terhadap anaknya, begitupula
sebaliknya antara anak dengan orang tuanya.
c. Faktor-faktor yang Memengaruhi Perilaku Anak
Faktor-faktor yang mempengaruhi pembentukan prilaku seseorang menurut P.
Sondang Siagaian adalah sebagai berikut:
1. Faktor Genetik adalah faktor keturunan atau unsur bawaan ialah proses yang dibawa
setiap individu ketika ia lahir yang merupakan warisan dari orang tuanya, berupa
ciri-ciri atau sifat secara fisik, serta kemampuan berupa bakat, sifat pemarah atau
penyabar dan lain sebagainya.
2. Faktor Lingkungan adalah situasi atau kondisi seseorang di dalam rumah dan
lingkungan yang lebih luas, terutama lingkungan sekolah dan masyarakat yang
dilihat dan dihadapi sehari-hari dimana semuanya sebagai tempat bernaung.
Manusia bukanlah mahluk statis, akan tetapi manusia dalah mahluk yang dinamis
selalu mengalami perubahan-perubahan yang mana perubahan tersebut dipengaruhi oleh
pengalaman-pengalaman yang berasal dari lingkungan (keluarga, sekolah dan masyarakat).
Adapun faktor lingkungan dibagi menjadi tiga bagian, yaitu:
a. Lingkungan Keluarga
Pelaksanaan komunikasi yang efektif dan efisien di dalam keluarga meliputi
perhatian, keterbukaan, keakraban, serta keteladanan orang tua dalam berperilaku dengan
melatih dan membiasakan anak untuk bertingkah laku yang baik sesuai dengan
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perkembangannya. Jika seseorang dibesarkan dalam lingkungan keluarga yang bahagia,
maka perilakunya akan baik, misalnya dalam pembentukan sifat yang positif seperti ramah,
gembira, sabar, toleran mudah diajak kerja sama dengan orang lain tidak egois dan
memiliki rasa simpatik.
Peran orang tua sangatlah penting dimana orang tua harus bisa menciptakan
keadaan yang kondusif agar anak bisa berkembang dalam suasana aman, ikhlas, jujur dan
kerja sama yang diperlihatkan masing-masing anggota keluarga dalam hidup mereka setiap
hari dan melarang terhadap perbutan yang tidak baik atau menganjurkan melakukan
perbuatan yang baik secara terus-menerus sehingga akan terwujud keluarga yang bahagia
dan harmonis.
b. Lingkungan Sekolah
Lingkungan sekolah hendaklah dipandang tidak hanya sebagai tempat untuk
menambah ilmu guna dipergunakan sebagai modal hidup dikemudian hari, akan tetapi juga
sebagai tempat pembinaan sikap mental dan perilaku sosial yang baik sehingga dari
lembaga pendidikan lahir generasi penerus yang tidak hanya memiliki segudang ilmu
pengetahuan tetapi juga diiringi dengan memiliki sikap atau tindakan (perilaku) yang
menjadi harapan orang tua, guru dan masyarakat sekitar.
c. Lingkungan Masyarakat
Lingkungan masyarakat turut pula mempengaruhi proses perkembangan dikatakan
sebagai faktor ajar, yaitu faktor yang akan memengaruhi perwujudan suatu potensi secara
baik atau tidak baik. Oleh karena itu tugas orang tua atau guru untuk menciptakan atau
menyediakan lingkungan yang positif agar dapat menunjang perkembangan perilaku anak.
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Dari uraian yang telah dipaparkan diatas, dapat disimpulkan bahwa faktor-faktor
yang dapat memengaruhi pembentukan perilaku seseorang/anak ialah dapat dipengaruhi
dari faktor pembawaan (hereditas) dan lingkungan (keluarga, sekolah dan masyarakat). Jadi
jelaslah perkembangan dan pembentukan perilaku anak itu bisa dipengaruhi dari faktor
yang berasal dari dalam dirinya sendiri (intern) atau dari luar dirinya sendiri (ekstern).31
F. Keluarga
1. Pengertian Keluarga
Keluarga sel hidup utama yang membentuk organ-organ tubuh masyarakat. Jika
keluarga rusak masyarakat pun akan rusak. Bahkan keluarga adalah miniatur umat yang
menjadi sekolah pertama bagi manusia dalam mempelajari etika sosial yang baik. Sehingga
tidak ada umat tanpa keluarga, bahkan tidak ada masyarakat harmonis tanpa keluarga.32
Dalam kamus besar bahasa Indonesia disebutkan “keluarga”: ibu bapak dengan
anak-anaknya, suatu kekerabatan yang sangat mendasar di masyarakat.33
Keluarga merupakan sebuah instansi terkecil didalam masyarakat yang berfungsi
sebagai wahana untuk mewujudkan kehidupan yang tentram, aman, damai dan sejahtera
dalam suasana cinta dan kasih sayang diantara anaggotanya. Suatu ikatan hidup yang
didasarkaan karena terjadinya perkawinan, bisa juga disebabkan karena persusunan atau
muncul perilaku pengasuhan. Keluarga terdiri dari suami-istri dengan anak-anaknya,
keluarga dengan anggota-anggota adalah suatu perkawinan dan keturunannya. Menurut
31P.Sondang Siagian, Organisasi Kepemimpinan dan Perilaku Administrasi (Cet III : Jakarta.
Gunung Agung, 1985) ,h. 54.
32Mahmud Muhammad Al-Jauhari, et al., Membangun Keluarga Qur’an Panduan Untuk Wanita
Muslim (Jakarta: Amzah, 2005), h. 3.
33Departemen Pendidikan dan Kebudayaan, Kamus Besar Bahasa Indonesia (Jakarta: Balai Pustaka,
1996), h.471.
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psikologi, keluarga diartikan sebagai dua orang yang berjanji hidup bersama yang memiliki
komitmen atas dasar cinta, menjalani fungsi yang saling terkait karena sebuah ikatan
bathin, atau hubungan perkawinan yang kemudian melahirkan ikatan sedarah, terdapat pula
nilai kepahaman, watak, kepribadian, yang satu sama lain saling mempengaruhi, meskipun
terdapat keragaman, menganut ketentuan norma, adat, nilai yang diyakini dalam membatasi
keluarga dan yang bukan keluarga.34
2. Bentuk-Bentuk Keluarga
Bentuk keluarga yang berkembang di masyarakat ditentukan oleh struktur keluarga
dan domisili keluarga dalam seting masyarakatnya. Keluarga dapat terbagi menjadi tiga
kategori yaitu:
a. Keluarga inti yang terdiri dari bapak, ibu dan anak-anak atau hanya ibu atau bapak atau
nenek dan kakek.
b. Keluarga inti terbatas , yang terdiri dari ayah dan anak-anaknya, atau ibu dan anak-
anaknya.
c. Keluarga luas rumah tangga nenek yang hidup dengan cucu yang telah menikah
(berkeluarga).35
3. Fungsi Keluarga
Secara sosiologi, Djudju Sudjana mengemukakan tujuh macam fungsi keluarga yaitu:
a. Fungsi biologis, perkawinan dilakukan bertujuan agar memperoleh keturunan, dapat
memelihara kehormatan serta martabat manusia sebagai makhluk yang berakal dan
34Mufidah Ch, Psikologi Keluarga Islam Berwawasan Gender (Cet I; Yogyakarta: UIN Malang,
2008), h.40.
35 Atashendartini Habsjah, Jender dan Pola Kekerabatan (Jakarta: Yayasan Obor Indonesia,2004).
H. 218.
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beradab. Fungsi biologis inilah yang membedakan perkawinan manusia dan binatang,
sebab fungsi ini diatur dalam suatu norma perkawinan yang diakui bersama.
b. Fungsi relegius, keluarga merupakan tempat penanaman nilai moral agama melalui
pemahaman, penyadaran dan praktek dalam kehidupan sehari-hari sehingga tercipta
iklim keagamaan didalamnya.
c. Fungsi protektif, keluarga menjadi tempat yang aman dari gangguan internal maupun
eksternal keluarga dan untuk menangkal segala pengaruh negatif. Gangguan internal
dapat terjadi dalam kaitannya dengan keragaman kepribadian anggota keluarga,
perbedaan pendapat dan kepentingan, dapat menjadi pemicu lahirnya masalah bahkan
juga kekerasan.
d. Fungsi sosialisasi, mempersiapkan anak menjadi anggota masyarakat yang baik
maupun memegang norma-norma kehidupan secara universitas baik interrelasi dalam
keluarga itu. Fungsi sosialisai diharpkan anggota dapat memposisikan diri sesuai
dengan status dan struktur keluarga.
e. Fungsi rekreatif, keluarga merupakan tempat yang dapat memberikan kesejukan dan
melepas lelah dari seluruh aktifitas masing-masing anggota keluarga. Fungsi rekreatif
ini dapat mewujudkan suasana keluarga yang menyenangkan, saling menghargai,
menghormati.
f. Fungsi ekonomis, keluarga merupakan kesatuan ekonomis dimana keluarga memiliki
aktifitas mencari nafkah, pembinaan usaha, perencanaan anggaran, pengelolahan dan
bagaimana memanfaatkan sumber penghasilan dengan baik.
g. Fungsi edukatif, keluarga merupakan tempat pendidikan bagi semua anggotanya
dimana orang tua memiliki peran yang cukup penting untuk membimbing anak menuju
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kedewasaan jasmani dan rohani dalam dimensi kognisi, efektif dan skill, dengan tujuan
mengembangkan aspek mental spiritual, moral, intelektual dan profesional.
Memahami aturan main dalam kehidupan dunia dan menginternalisasikan dalam
dirinya sehingga mampu mengaplikasikan aturan maun tersebut dalam kehidupan sehari-
hari dengan sebaik-baiknya merupakan tugas setiap anak dalam perkembangannya.
Kebiasaan membuang sampah pada tempatnya, anteri, tidak menyebrang jalan dan parkir
sembarangan, tidak merugikan atau menyakiti orang lain, mandiri serta perilaku-perilaku
lain yang menunjukkan adanya pemahaman yang baik terhadap aturan sosial merupakan
hasil dari perkembangan kualitas moral dan mental seseorang yang disebut karakter.
Tentu saja niat baik atau buruk para diri sendiri yang mengindikasikan kualitas
karakter ini tidak terjadi dengan sendirinya. Telah disebutkan bahawa faktor nature juga
berpengaruh. Dengan kata lain, proses sosialisasi atau pendididkan yang dilakukan oleh
keluarga, sekolah dan lingkungan yang lebih luas memegangperanan penting, bahkan
mungkin lebih penting dalam pembentukan konsep diri seseorang. Anak-anak akan
tumbuh menjadi pribadi yang berkarakter apabila dapat tumbuh pada lingkungan yang
berkarakter, sehingga fitrah setiap anak yang dilahirkan sucidapat berkembang secara
optimal. Mengingat lingkungan anak bukann saja lingkungan keluarga yang sifatnya
mikro, maka semua pihak keluarga, sekolah, medi massa, komunitas bisnis, dan
sebagainya turut andil dalam perkembangan karakter anak. Dengan kata lain,
mengembangkan generasi penerus bangsa yang berkarakter baik adalah tanggungjawab
semua pihak. Tentu saja hal ini tidak mudah, oleh karena itu diperlukan kesadaran dari
semua pihak bahwa pendidikan karakter merupakan “PR” yang sangat penting untuk
segera dilakukan. Terlebih melihat kondisi karakter bangsa saat ini yang memprihatinkan
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serta kenyataan bahwa manusia tidak secara alamiah (spontan)tumbuh menjadi manusia
yang berkarakter baik.
1. Keluarga sebagai wahana pertama dan utama pendidikan karakter anak.
Para sosiolog meyakini bahwa keluarga memiliki peran penting dalam menentukan
kemajuan suatu bangsa, sehingga mereka berteori bahwa keluarga adalah unit yang paling
penting sekali dalam masyarakat, sehingga jika keluarga-keluarga yang merupakan pondasi
masyarakat lemah, maka masyarakat pun akan lemah. Oleh karena itu,  para sosiolog
meyakini bahwa berbagai masalah masyarakat seperti kejahatan seksual dan kekerasan
yang merajalela, serta segala macam kebobrokan di masyarakat merupakan akibat dari
lemahnya institusi keluarga.
Bagi seorang anak atau remaja, keluarga merupakan tempat pertama dan utama bagi
pertumbuhan dan perkembangannya. Menurut resolusi Majelis umum PBB, fungsi utama
keluarga adalah:
“sebagai wahana utama mendidik, mengasuh, dan mengsosialisasikan anak
mengembangkan kemampuan seluruh anggotanya agar dapat menjalankan fungsinya di
masyarakat dengan baik, serta memberikan kepuasan dan lingkungan yang sehat guna
tercapainya keluarga “.36
Keluarga merupakan tempat yang paling awal dan efektifuntuk menjalankan fungsi
departemen kesehatan, pendidikan, dan kesejahteraan. Apabila keluarga gagal untuk
mengajarkan kejujuran, semangat, keinginanuntuk menjadi yang terbaik, dan kempampuan-
kemampuan dasar, makan akan sulit sekali bagi industri-industri lain untuk memperbaiki
kegagalan-kegagalannya.
36Kamsinah, Pembaharuan Pendidikan Di Rumah Tangga,(Cat I:Samata: Alauddin Press, 2012),
h.108.
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2. Aspek-aspek penting dalam pendidkan karakter anak
Upaya untuk membentuk karakter anak diperlukan syarat-syarat mendasar bagi
terbentuknya kepribadian yang baik. Ada tiga kebutuhan dasar anak yang harus dipenuhi,
yaitu maternal bonding, rasa aman, dan stimulasi fisik dan mental. Maternal bonding
(kelekatan psikologis dengan ibunya) merupan dasar penting dalam pembentukan karakter
anak karena aspek ini berperan dalam pembentukan dasar kepercayaan kepada orang lain
(trust) pada anak. Kelekatan ini membuat anak merasa diperhatikan dan menumbuhkan rasa
aman sehingga menumbuhkan rasa percaya.
Menurut Erikson bahwa:
“Dasar kepercayaan yang ditumbuhkan melalui hubungan ibu-anak pada tahun-
tahun pertama kehidupan anak akan member bekal bagi kesuksesan anak dalam
kehidupan sosialnya ketika ia dewasa.”37
Dengan kata lain, ikatan emosional yang erat anatara ibu-anak diusia awal dapat
membentuk kepribadian yang baik pada anak. Kebutuhan akan rasa aman yaitu kebutuhan
karakter ank karena lingkungan yang berubah-ubah akan membahayakan perkembangan
emosi anak. Normal bagi seorang bayi untuk mencari kontak dengan hanya satu orang
(biasanya ibu) pada tahap-tahap awal masa bayi. Kekacauan emosi anak terjadi karena
tidak adanya rasa aman ini diduga oleh para ahli gizi berkaitan dengan masalah kesulitan
makan pada anak. Tentu saja hal ini tidak kodusif bagi pertumbuhan anak yang optimal.
Kebutuhan akan stimulasi fisik dan mental juga merupakan aspek penting dalam
pembentukan karakter anak. Tentu saja hal ini membutuhkan perhatian yang besar dari
orang tua dan reaksi timbale balik antara ibu dan anaknya.
37Kamsinah, Pembaharuan Pendidikan Di Rumah Tangga, h. 109.
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3. pola asuh menentukan keberhasila pendidikan karakter anak dalam keluarga
Keberhasilan keluarga dalam menanamkan nila-nilai kebajikan (karakter) pada anak
sangat tergantung pada jenis pola asuh yang diterapkanorang tua pada anaknya. Pola asuh
dapat didefinisikan sebagai pola interaksi anatara anak dengan orang tua yang meliputi
pemenuhan kebutuhan fisik (seperti makan, minum, dan lain-lain) dan kebutuhan
psikologis (seerti rasa aman, kash sayang dan lain-lain), serta sosialisasi norma-norma yang
berlaku di masyarakat agar anak dapat hidup selaras dengan lingkungannya. Dengan kata
lain, pola asuh juga meliputi pola interaksi orang tua dengan anak dalam rangka pendidikan
karakter anak.38
Dalam peraturan pemerintah RI No. 21 tahun 1994 tentang penyelenggaraan
pembangunan keluarga sejahtera, BAB 1, pasal 1, ayat 2 disebutkan bahwa: keluarga
sejahtera adalah keluarga yang dibentuk berdasarkan perkawinan yang sah, mampu
memenuhi kehidupan spiritual dan materi yang layak, bertakwa kepada Tuhan Yang Maha
Esa, memiliki hubungan yang serasi, selaras, dan seimbang antara anggota, dan antara
keluarga, masyarakat dan lingkungan.39
Keluarga adalah ladang terbaik dalam pembentukan nilai-nilai moral baik sosial
maupun agama. Orang tua memiliki peran yang strategis dalam menanamkan nilai-nilai
tersebut kedalam jiwa anak kebiasaan orang tua dalam kehidupan sehari-hari menerapkan
aturan-aturan menjadi teladan bagi anak untuk mengikutinya. Menurut Kamrani Buseri
pendidikan di lingkungan keluarga berlangsung sejak lahir, bahkan setelah dewasa, sejak
kecil anak sudah mendapat pendidikan dari kedua orang tuannya melalui keteladanan dan
38Kamsinah, Pembaharuan Pendidikan Di Rumah Tangga, h. 110.
39Undang-undang peraturan pemerintah RI No. 21 tahun 1994 tentang penyelenggaraan
pembangunan keluarga sejahtera.
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kebiasaan dalam kehidupan sehari-hari dalam keluarga. Fungsi keluarga berhubungan
dengan kebudayaan lingkungan.
Lingkungan dekat yang berhubungan dengan anak setelah keluarga adalah
masyarakat dimana terdapat lembaga pendidikan yang memusatkan perhatian dan
aktifitasnya kepada bidang-bidang yang sejalan dengan fungsi keluarga.40
G. Psikologi Komunikasi
Manusia adalah mahluk sosial yang dalam hidupnya memerlukan orang lain untuk
berinteraksi dan berkomunikasi. Komunikasi tidak sekedar berbicara dengan orang lain,
melainkan memiliki tujuan dan maksud tertentu.
Psikologi juga tertarik pada komunikasi di antara individu , bagaimana pesan dari
seseorang individu menjadi stimulus yang menimbulkan respon pada individu yang lain.
Pada saat pesan sampai ke komunikator , psikologi melihat kedalam proses penerimaan
pesan, menganalisis faktor-faktor personal dan situasional yang memengaruhinya, dan
menjelaskan berbagai corak komunikan ketika sendiri atau dalam kelompok.41
Psikologi komunikasi adalah ilmu yang berusaha menguraikan, meramalkan, dan
mengendalikan peristiwa mental dan behavioral dalam komunikasi. Psikologi juga meneliti
kesadaran dan pengalaman manusia. Psikologi terutama mengarahkan perhatiannya pada
perilaku manusia dan mencoba menyimpulkan proses kesadaran yang menyebabkan
terjadinya perilaku tersebut.
Selain itu psikologi komunikasi juga melihat bagaimana respon yang terjadi pada
masa lalu dapat meramalkan respon yang akan datang. Kita harus mengetahui sejarah
40Muhammad Al-Zuhaili, Menciptakan Remaja Dambaan Allah Panduan Bagi Orang Tua Muslim
(Bandung: Albayan, 2004), h.. 146.
41 Jalaluddin Rahman, Psikologi Komunikasi (Bandung: PT. Remaja Rosdakarya, 2012) ,h. 5.
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respon sebelum meramalkan respons individu masa ini. Dari sinilah timbul pengetahuan
pada gudang  memori (memory storage) dan set (penghubung masa lalu dan masa
sekarang). Menurut George A. Miller definisi psikologi mencakup semuanya: Psychology
is the science that attempts to describe, predict, and control mental and behavioral evets.
Dengan demikian, Psikologi komunikasi adalah ilmu yang berusaha menguraikan,
meramalkan, dan mengendalikan peristiwa mental dan behavioral dalam komunikasi.
Peristiwa mental adalah apa yang disebut Fisher (internal mediation of stimuli), sebagai
akibat berlangsungnya komunikasi. Peristiwa behavioral adalah apa yang tampak ketika
orang berkomunikasi. Secara umum, psikologi diartikan ilmu yang mempelajari tingkah
laku manusia atau ilmu yang mempelajari tentang gejala-gejala jiwa manusia.42
Tanpa disadari, di dalam berkomunikasi adanya peran emosi. Komunikasi psikologi
pesan yang ingin disampaikan dari seseorang untuk orang lain, baik individu maupun
kelompok yang ingin diharapkan adanya perubahan dalam perilaku. Hubungan sosial yang
baik. Manusia adalah mahluk sosial yang tidak tahan hidup sendiri.
H. Perspektif Komunikasi dalam Islam
Al-Qur’an menyebut komunikasi sebagai salah satu fitrah manusia. Untuk
mengetahui bagaimana manusia seharusnya berkomunikasi. Al-Qur’an memberikan
beberapa kata kunci (key concept) yang berhubungan dengan kemampuan berkomunikasi.
Salah satu kata kunci yang dipergunakan adalah kata al-Qoul. Dari kata al-Qoul ini,
Jalaluddin Rahmat menyimpulkan enam prinsip komunikasi yaitu Qaulan Sadidan, Qaulan
Ma’rufan, Qaulan Baliqhan, Qaulan Masyuran, Qaulan Layyinan, dan Qaulan Kariman.43
42Jalaluddin Rahman, Psikologi Komunikasi, h. 09
43Ujang Saefullah, Kapital Selekta Komunikasi: Pendekatan Budaya dan Agama (Bandung:
Sembiosa Rekatama Media, 2007), h. 67.
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Namun peneliti hanya menggunakan tiga prinsip komunikasi yang relevan dengan subjek
penelitian ini.
1. Qaulan Sadidan
Qaulan Sadidan berarti perkataan yang benar. Al-Qur’an menyatakan bahwa
berbicara yang benar dan menyampaikan pesan yang benar adalah prasyarat untuk
kebesaran (kemaslahatan) amal. Perkataan yang benar artinya pembicaraan yang benar,
jujur lurus dan tidak berbelit-belit. Manusia mengalami banyak permasalahan dalam
hubungan sosial demi mencapai kebutuhan masing-masing. Pekerjaan besar atau kecil
sekalipun, seringkali mengalami kegagalan karena diinformasikan atau dikomunikasikan
dengan bahasa yang tidak benar dan menyembunyikan kebenaran.44
Allah berfirman alam Qs. An-Nisa/4:9.
                          
    
Terjemahan:
“Dan hendaklah takut kepada Allah orang-orang yang seandainya meninggalkan
dibelakang mereka anak-anak yang lemah, yang mereka khawatir terhadap
(kesejahteraan) mereka. oleh sebab itu hendaklah mereka bertakwa kepada Allah
dan hendaklah mereka mengucapkan perkataan yang benar”.45
Qaulan Sadidan berfungsi agar manusia dapat senantiasa melakukan perbuatan baik
dalam kehidupannya, termaksud melakukan perkataan yang benar saat melakukan proses
komunikasi baik dalam ruang likup keluarga maupun lingkungan sosial dengan mengharap
ridho Allah Swt.
44 Ujang Saefullah, Kapital Selekta Komunikasi, h. 68.
45 Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahannya, h. 78.
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2. Qaulan Balighan
Pekataan yang efektif dalam berkomunikasi telah dijelaskan dalam Qs-Nisa/4:63.
                   
   
Terjemahan:
“ mereka itu adalah orang-orang yang Allah mengetahui apa yang di dalam hati
mereka. karena itu berpalinglah kamu dari mereka, dan berilah mereka pelajaran,
dan katakanlah kepada mereka perkataan yang berbekas pada jiwa mereka”.46
Al-Qur’an memerintahkan kita berbicara yang efektif. Qaulan Baighan terjadi
dengan melihat apabila komunikasi dapat menyesuaikan pembicaraannya dengan sifat-sifat
komunikan, dengan kata lain komunikasi baru efektif bila menyesuaikan pesan sesuai
dengan kadar akal atau pengalaman komunikasi. Selain itu, komunikator memengaruhi
manusia dengan menyentuh komunikasi pada hati dan otaknya sekaligus. Aristoteles
pernah menyebut tiga cara yang efektif untuk memengaruhi manusia, yaitu dengan etos
(kredibilitas komunikator), logos (pendekataan rasional), dan pathos (pendekatan
emosional).47
3. Qaulan Liyyinan
Perkataan yang lembut dalam komunikasi merupakan salah satu hal yang harus
diperhatikan, karena dengan perkataan yang lembut ungkapan bahasa komunikator akan
dapat menyentuh hati komunikan. Hal inilah yang menyebabkan  pesan-pesan dalam proses
komunikasi tersebut dapat tersampaikan dengan baik tanpa menyinggung perasaan
komunikan.
46 Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahannya, h. 88.
47 Ujang Saefullah, Kapital Selekta Komunikasi, h. 73.
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Perkataan yang lemah lembut telah dijelaskan dalam Qs-Thaha/20:44.
              
Terjemhan:
“Maka berbicaralah kamu berdua kepadanya (Fir’aun) dengan kata-kata yang lemah
lembut, mudah-mudahan ia ingat atau takut".48
Perkataan yang lemah lembut mengandung makna strategi. Ayat ini berbicara dalam
konteks pembicaraan antara Nabi Musa menghadapi Raja Fir’aun yang memiliki watak
keras, sombong, dan menolak ayat-ayat Allah, bahkan menentang Allah dengan mengaku
sebagai Tuhan. Dalam hal ini, Allah mengajarkan Nabi Musa berkata dengan bahasa yang
lemah lembut agar menyentuh hati Fir’aun dan menariknya untuk menerima dakwah.
Dengan lemah lembut hati orang-orang durhaka akan menjadi halus dan kekuatan orang-
orang sombong akan hancur.49
Dengan kelemahlembutan itu maka akan terjadi sebuah komunikasi yang akan
berdampak pada terserapnya isi ucapan oleh orang yang diajak bicara sehingga akan
menjadi tidak hanya sampainya informasi tetapi juga akan berubahnya pandangan sikap
dan perilaku orang yang diajak bicara.
48 Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahannya, h. 314.




A. Jenis Penelitian dan Lokasi Penelitian
1. Jenis Penelitian
Sebagaimana layaknya suatu penelitian ilmiah, maka penelitian tersebut
memiliki objek yang jelas untuk mendapatkan data yang otentik, teknik pengumpulan
data dan analisis data yang akurat penelitian ini menggunakan pendekatan interaksi
simbolik dengan jenis pendekatan kualitatif, yang bertujuan untuk mengetahui pola
komunikasi pengasuhan single parent terhadap anak di Desa Tarengge.
2. Lokasi Penelitian
Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Januari sampai dengan Februari 2016.
Penelitian dilakukan di Desa Tarengge, karena selain tempatnya yang strategis yaitu
berada di tegah-tengah jalan menuju Sulawesi Tengah dan Sulawesi Selatan selain itu
banyak ditumbuhi kelapa sawit juga sehingga masyarakat hanya bergantung pada kelapa
sawit sebagai pekerjaan mereka dan para pedagang yang menjual di pinggir jalan (ruko-
ruko). Informannya empat orang (dua ayah dan dua ibu) yang berstatus single parent..
B. Pendekatan Penelitian
Pendekatan penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah interaksi
simbolik yang berasumsi bahwa manusia dapat mengerti berbagai hal dengan belajar
dari pengalaman. Persepsi seseorang selalu diterjemahkan dalam simbol-simbol. Sebuah
makna dipelajari melalui interaksi di antara orang-orang, dan makna tersebut muncul
karena adanya pertukaran simbol-simbol dalam kelompok sosial.
Beberapa ilmuan yang memiliki andil utama sebagai perintis interaksionalisme
simbolik, diantaranya James Mark Baldwin, William James, Charles H. Cooley, John
Dewey, William I. Thomas, dan George Herbert Mead. Akan tetapi George Herbert
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Mead-lah yang paling popular sebagai perintis dasar Teori Interaksi Simbolik, ia sangat
mengagumi kemampuan manusia untuk menggunakan simbol; dia mengatakan bahwa
orang bertindak berdasarkan makna simbolik yang muncul di dalam sebuah situasi
tertentu. Teori Interaksi Simbolik (Symbolic Interaction Theory) menekankan pada
hubungan antara simbol dan interaksi.1
Interaksi simbolik merupakan salah satu teori komunikasi yang memberikan
informasi kepada khalayak untuk bertindak berdasarkan makna yang diberikan pada
orang, benda, dan peristiwa. Makna-makna yang diciptakan dalam bahasa yang
digunakan orang baik untuk berkomunikasi dengan orang lain maupun dengan dirinya
sendiri, atau pikiran pribadinya. Bahasa memungkinkan orang untuk mengembangkan
perasaan mengenai diri dan untuk berinteraksi dengan orang lain dalam suatu
komunitas.
Perilaku komunikasi tidak hanya berinteraksi dengan orang lain dan dengan
objek-objek sosial; mereka juga berinteraksi dengan diri mereka sendiri. Para pelaku
komunikasi melakukan percakapan sendiri sebagai bagian dari proses interaksi; kita
berbicara kepada diri kita sendiri dan memiliki percakapan dalam pikiran kita untuk
membedakan benda dan manusia. Ketika mengambil keputusan mengenai bagaimana
bertindak terhadap suatu objek sosial, kita menciptakan apa yang disebut Kuhn sebagai
rencana tindakan yang dipandu oleh sikap atau pernyataan verbal yang menunjukkan
nilai-nilai terhadap tindakan apa yang akan diarahkan. Sebagai contoh, kuliah
melibatkan sebuah rencana tindakan-sebenarnya sebuah kumpulan tindakan yang
dipandu oleh sebuah susunan sikap mengenai apa yang anda inginkan untuk keluar dari
kampus. Sebagai contoh, bagaimana anda terhubung dengan kuliah dapat dipengaruhi
oleh sikap positif terhadap uang, karir, dan keberhasilan pribadi.2
1Richard West dan Lynn H. Turner, Pengantar Teori Komunikasi. Analisis dan Aplikasi, h. 96.
2Stephen W. Littlejohn dan Karen A. Foss All, Teori Komunikasi, h. 122.
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Blumer mengemukakan tiga prinsip dasar interaksionisme simbolik :
1. Meaning (makna): konstruksi realitas sosial bahwa perilaku seseorang terhadap
sebuah objek atau orang lain ditentukan oleh makna yang dia pahami tentang
objek atau orang tersebut.
2. Language (bahasa): sumber makna, dipeoleh dari hasil interaksi sosial. Makna
tidak melekat pada objek melainkan dinegosiasikan melalui penggunaan
bahasa.
3. Thought (pemikiran): proses mengambil peran, seseorang melakukan dialog
dengan dirinya sendiri ketika berhadapan dengan sebuah situasi dan berusaha
untuk memaknai situasi tersebut.3
C. Sumber Data
Sumber data yang digunakan dalam penelitian ini terbagi atas dua jenis :
1. Data Primer adalah data yang di peroleh peneliti secara langsung dari objek
penelitian sebagai bahan informasi yang dicari.
a. Informan
Pemilihan informasi yang digunakan dalam penelitian ini adalah secara
Purposive Sampling. Teknik Purposive Sampling yaitu ” teknik penentuan sampel
dengan pertimbangan tertentu”. Teknik ini bisa diartikan sebagai suatu proses
pengambilan sampel dengan menentukan terlebih dahulu jumlah sample yang hendak
diambil, kemudian pemilihan sampel dilakukan dengan berdasarkan tujuan-tujuan
tertentu, asalkan tidak menyimpang dari ciri-ciri sampel yang ditetapkan. Sumber data
yang digunakan disini tidak sebagai sumber data yang mewakili populasinya, tetapi
mewakili informasi. Peneliti menggunakan istilah informan sebagai narasumber dan
bukan menyebut dengan istilah subyek sebagaimana dilakukan oleh penelitian
kuantitatif.4
3Edi Santoso dan Mite Setiansah, Teori Komunikasi ( Yokyakarta: Graha Ilmu, 2012) , h. 22.
4 New Man,W.Laurence, Social Research Methods, (USA: Pearson Education Inc. 2003) , h. 30.
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Teknik pemilihan informan secara purposive memilih informan secara sengaja
dan tidak acak dengan dasar pertimbangan, antara lain : (1). Single parent ditinggal mati
suami/istri, (2). Ditinggal pisah (cerai) suami/ istri, karena alasan ekonomi.
Wawancara dilakukan dengan empat orang (dua ayah dan dua ibu) , sengle
parent sebagai informan kunci, satu orang sebagai informan pendukung. Data informan





2 Mannu Penjual Minyak Tanah
3 Mambeng URT
4 Udding Petani Kebun
Sumber : Data Peneliti, Januari-Februari 2016
2. Data Sekunder adalah upaya menelusuri data-data Literature yang relevan
dengan oriermasi penelitian. Sumber data sekundernya adalah beberapa buku,
dokumentasi lain yang berhubungan dan dapat menunjang kebutuhan informasi
tentang objek penelitian.
D. Teknik Pengumpulan Data
Teknik yang digunakan dalam pengumpulan data yaitu :
1. Field Research, yaitu mengumpulkan data melalui penelitian lapangan dengan
menggunakan metode sebagai berikut :
a. Observasi
Observasi atau pengamatan adalah kegiatan keseharian manusia dengan
menggunakan pancaindera mata sebagai alat bantu utamanya, selain pancaindera
lainnya seperti telinga, pencium, dan malut. Karena itu observasi adalah kemampuan
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seseorang untuk menggunakan pengamatan yang digunakan secara bergantian. Jadi,
yang dimaksud metode observasi adalah metode pengumpulan data yang digunakan
untuk menghimpun data penelitian melalui pengamatan dan penginderaan.
b. Wawancara Mendalam
Wawancara mendalam secara umum adalah proses memperoleh keterangan
untuk tujuan penelitian dengan cara tanya jawab sambil bertatap muka antara
pewawancara dengan informan, dimana pewawancara dan informan terlibat dalam
kehidupan sosial yang relatif lama. Dengan demikian, keikhasan wawancara mendalam
adalah keterlibatan dalam kehidupan informan.5
Sugiyono mengemukakan bahwa anggapan yang perlu dipegang oleh penelitian
dalam menggunakan metode wawancara adalah sebagai berikut;
a. Bahwa subjek adalah orang yang paling tau tentang dirinya sendiri.
b. Bahwa apa yang dinyatakan oleh subjek kepada peneliti adalah benar dan dapat
dipercaya.
c. Bahwa interprestasi subjek tentang pernyataan-pernyataan yang diajukan peneliti
kepadanya adalah sama dengan apa yang dimaksudkan peneliti.6
2. Library Research (Riset kepustakaan)
Pengumpulan data melalui pustaka dilakukan dengan mengumpulkan data
berupa catatan, buku-buku yang relevan dengan penelitian ini.
E. Teknik Analisis Data
Metode analisis data yang relevan dalam penelitian ini adalah dengan
pendekatan studi fenomenologi menurut Creswell dalam Kuswarno.7Penelitian memulai
dengan mendeskripsikan secara menyeluruh pengalamannya.
1. Peneliti memulai dengan mendeskripsikan secara menyeuruh pengalamannya
yang diperoleh lewat wawancara /observasi.
5 Burhan Bungin, Penelitian Kualitatif, (Jakarta: Prenada Media Group, 2007), h. 108.
6Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif (Bandung: Alfabeta, 2009), h.138.
7Engkus Kuswarno. Metodologi Penelitian Komunikasi “Fenomenologi” (Konsepsi, Pedoman,
dan Contoh Penelitiannya). (Bandung: Widya Pedjajaran, 2009 ) , h. 72.
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2. Peneliti kemudian menemukan pernyataan (dalam wawancara) tentang
bagaimana orang-orang memahami topik, rinci pernyataan-pernyataan tersebut
(horisonalisasi data) dan perlakukan setiap pernyataan memiliki nilai yang
setara, serta mengembangkan rincian tersebut dengan tidak melakukan
pengulangan atau tumpang tindih.
3. Pernyataan-pernyataan tersebut kemudian dikelompokkan kedalam unit-unit
bermakna (meaning unit), peneliti merinci unit-unit tersebut menuliskan sebuah
penjelasan teks (textual description) tentang pengalamannya, termaksud contoh-
contohnya secara seksama.
4. Peneliti kemudian merefleksikan pemikirannya dan menggunakan variasi
imajinatif (imaginative variation) atau deskripsi struktural (structural
description), mencari keseluruh makna yang memungkinkan dan melalui
perspektif yang divergen (divergeni  perspectives), mempertimbangkan
kerangka rujukan atas gejala (phenomenon), dan mengkontruksikan bagaimana
gejala tersebut dialami.
5. Peneliti kemudian mengkonstruksikan seluruh penjelasannya tentang makna dan
esensi (essence) pengalamannya.
6. Proses tersebut merupakan langkah awal peneliti mengungkapkan
pengalamannya dan kemudian diikuti pengalaman seluru partisipan. Setelah




POLA KOMUNIKASI PENGASUHAN SINGLE PARENT TERHADAP ANAK
A. Gambaran Umum
1. Profil Desa Tarengge
Desa Tarengge adalah salah satu Desa dari 16 Desa di Kecamatan Wotu Kabupaten
Luwu Timur yang terbentuk berdasarkan SK dan saat ini telah berusia 47 tahun, jumlah
kepala keluarga (KK): 358 KK.
Jumlah penduduk terdiri dari (1.636 jiwa)
1. Laki – laki : 784  Jiwa
2. Perempuan : 852  jiwa
Jumlah penduduk pada akhir tahun 2014 sebanyak 1.636 jiwa yang terdiri dari 784
jiwa (47,92 %) laki-laki dan 852 jiwa (52,08 %) perempuan. Dengan jumlah penduduk
pada tahun 2013 sebanyak 1.618 jiwa, maka laju pertumbuhan penduduk pada tahun 2014
mencapai 1,10 % atau bertambah 18 jiwa, apabila dibandingkan dengan laju pertumbuhan
penduduk pada tahun 2013 yang mencapai 2,72 %, maka laju pertumbuhan pada tahun
2014 ini mengalami penurunan.
Desa Tarengge awalnya terdiri dari 9 Dusun yaitu Dusun Madani, Dusun Lawani,
Dusun Tarengge, Dusun Segitiga Emas, Dusun Muktisari, Dusun Buah Sari, Dusun
Tetetellu, Dusun Roda dan Dusun Rantetiku, Kemudian pada tahun 2012 Desa Tarengge
dimekarkan menjadi Desa Tarengge Timur sehingga sekarang Tarengge terdiri dari empat
Dusun yaitu Dusun Madani, Dusun Lawani, Dusun Tarengge dan Dusun Segitiga Emas.
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Pada awalnya penduduk Desa Tarengge bercocok tanam dengan  cara tradisional
(Tadah Hujan) dan pada Tahun 1980 – 1982 pemerintah pembangunan saluran irigrasi dan
jalan tani sejak tahun itulah petani mulai bercocok tanam dengan irigrasi tehnik namun dari
segi hasil masih sangat rendah dan sejak pemerintah memberi bantuan dana kepada
GAPOKTAN, STIMULAN, percetakan bantuan benih dan penyuluhan dari PPL sehingga
sekarang petani sangat merasakan hasilnya.
Tabel 1.3





















1. Madani 84 6 64 - 1 1 4 5 3
2. Lawani 59 - 36 1 2 10 5 5 -




65 - 4 3 2 49 2 3 2
Jumlah 358 8 165 15 13 88 26 33 10
Sumber: Kantor Desa Tarengge Kec Wotu, Kab Luwu Timur
2. Di bidang ekonomi penduduk Desa Tarengge mempunyai pencaharian Petani




Persentase Mata Pencaharian Penduduk Desa Tarengge
No Mata Pencaharian Presentase
1 Petani Sawah 2,23 %
2 Petani kebun 46,08 %
3 Tukang 4,18 %
4 PNS 3,63 %
5 Pedagang 24,58 %
6 Lainnya 7,26 %
Sumber: Kantor Desa Tarengge Kec Wotu, Kab Luwu Timur
3. Adapun kegiatan di bidang pertanian yang merupakan salah satu sumber ekonomi
masyarakat Desa Tarengge dengan Lebih dari 48,32 % penduduknya bekerja di
bidang pertanian utamanya padi sawah dan dapat saya gambarkan dari luas
persawahan sekitar 30 Ha. Dengan hasil panen  2 x satu tahun dengan hasil Rata-
rata 7 Ton/Ha.
Adapun kegiatan di bidang pertanian yang merupakan salah satu sumber ekonomi
masyarakat Desa Tarengge dengan kurang Lebih dari 48,32% bekerja dibidang pertanian,
terutama padi sawah dan cacao dan dapat saya gambarkan dari luas persawahan sekitar 30
Ha dan perkebunan sekitar 3.375 Ha. Sistim pengairan tehnis dengan hasil panen  2 x 1
(satu) tahun dengan hasil rata-rata 7 Ton/Ha. Sedangkan petani cacao berjaya sejak tahun
1998 hingga tahun 2007 dan sejak itu karna serangan hama  sangat mengganggu hasil
panen sangat menurun dan sejak pemerintah mengadakan program GERNAS petani cacao
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mulai bangkit kembali sampai di tahun 2014. Secara administrasi, Desa Tarengge terdiri
dari empat Dusun dan 11 RT, dengan potensi unggulan berupa padi dan cacao.
Tabel 1.5
Profil Latar Belakang Pendidikan Single Parent di Desa Tarengge
No Nama Pendidikan
1 Membeng Tamat SD
2 Jumarni Tamat SD
3 Udding kelas 1 SD
4 Mannu Tidak Sekolah
Sumber: Kantor Desa Tarengge Kec Wotu, Kab Luwu Timur
4. Adapun dari tabel di atas menunjukkan bahwa di bidang pendidikan yang
merupakan salah satu tempat belajar anak terhadap orang tuannya di Desa Tarengge
di mana sang ibu hanya tamatan SD sedangkan ayahnya ada yang cuman sampai
kelas satu SD, dan bahkan ada yang tidak bersekolah.
B. Hasil Penelitian
Creswell dalam Kuswarno, untuk memaparkan studi fenomenologi, penjelasan
diawali dengan gambaran umum termasuk didalamnya gambaran tentang informan yang
terlibat .1Oleh karena itu, perlu dikemukakan secara ringkas bagaimana profil ke empat
orang tua tunggal  (single parent) yang menjadi informan pada studi ini. Jumlah informan
yang terlibat yaitu empat orang (dua ayah dan dua ibu) bahasa yang digunakan dalam
berkomunikasi sehari-hari adalah bahasa Indonesia dan bahasa Bugis.
1 Engkus Kuswarno. Metodologi Penelitian Komunikasi ”Fenomenologi”, h. 153.
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1. Pola Komunikasi Pengasuhan Single Parent tehadap Anak di Desa Tarengge
Perubahan struktur keluarga dan kesibukan orang tua dalam mendampingi anaknya
diakui beberapa orang tua tunggal di Desa Tarengge bahwa anaknya beruba selama ibu atau
ayahnya meninggal. Seperti yang dikatakan pak Mannu berikut ini :
Peneliti : “Selama meninggal mamanya adakah tingkah laku anakta yang berubah? “.
Mannu :” Iya, beruba I, sering diam-diam. Selama meninggal mamanya”.2
Pangkal masalah yang sering dihadapi keluarga yang hanya dipimpin oleh Single
Parent adalah masalah anak mereka, dan kesusahannya terletak  pada usia sang anak di
tinggalkan oleh salah satu orang tua mereka. Anak kecil akan lebih susah diasuh oleh
seorang single parent dibandingkan dengan anak yang telah menginjak dewasa, mengigat
anak kecil masih perlu banyak belajar baik dalam fisik maupun secara mental. Sedangkan
orang dewasa mereka hanya perlu dibimbing dan diberi arahan oleh ibu atau ayah yang
masih ada agar mereka dapat membedakan mana yang baik dan yang buruk, mana yang
boleh dan tidak boleh dilakukan. Jadi, menurut peneliti kesusahan single parent dalam
mengasuh sang anak itu bukan dilihat dari sedikit atau banyaknya anak mereka tetapi
kesusahannya terletak pada usia sang anak yang ditinggalkan apakan anak tersebut masih
kecil atau sudah dewasa. Sebagaimana yang dituturkan ibu Membeng  sebagai berikut ;
“ Alhamdulillah baik ji komunikasinya walupun ada yang di Ternate tapi sering ji
menelfon ma tanya tentang kabar, yang penting kalau sehat-sehat mi ki na dengar
sudah mi, tambah akrab dan  dekat semua juga sama saya selama meninggal
bapaknya dan walaupun anak-anak saya lebih banyak laki-laki tapi nda pernah ji na
ambilkan ka masalah “.3
Meninggalnya sang suami membuat ibu Membeng terpukul dan tak menyangka
karena suaminya meninggal tiba-tiba lima tahun lalu, sehingga dia sangat terpukul dengan
2 Entong, (50 Tahun), Penjual Minyak Tanah, “Wawancara”, di Tarengge 29 Januari 2016.
3 Membeng, (56 Tahun), Ibu Rumah Tangga, “Wawancara”, di Tarengge 26 Januari 2016.
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situasi saat itu, untungnya semua anaknya sudah besar dan selalu menghibur serta memberi
semangat pada sang ibu.
Komunikasi antara ibu Membeng dan anaknya diakuinya baik-baik saja setelah
suaminya meninggal, bahkan anaknya semakin peduli dan dekat dengan ibunya. Mereka
pun berkomunikasi seperti orang tua dan anak pada umumnya, ibu Membeng adalah tipekal
orang yang penyayang dengan anaknya, hal yang mereka bicarakanpun tak luput dari
masalah kehidupan, mulai dari masalah ekonomi sampai mengajarkan anaknya tentang
Agama. Sehingga tak dipunggkiri ketika anaknya memiliki masalah mereka sering cerita
kepada sang ibu, sang ibu pun selalu memberikan masukan dalam bentuk lisan (nasehati
kepada anak-anaknya).
Orang tua merupakan salah satu faktor penunjang dan pembentuk karakter sikap
dan tingkah laku anak, mulai dari dalam rahim seorang ibu, kemudian lahir dan
berkembang hingga dewasa tak pernah lepas dari peran ayah dan ibu. Seperti pada waktu
penelitian ibu Jumarni mengakui bahwa anaknya memang tipekal tertutup dan agak
pendiam, bahkan pada ibunya sendiri. Sebagaimana penuturan ibu Jumarni sebagai berikut:
“Pa tina nda mau bicara, aku saja yang tanya-tanya terus. Begitu saja, kalau aku nda
tanya dia diam saja”.4
Diakui ibu Jumarni bahwa komunikasinya dengan sang anak sangat jarang, di
tambah lagi  setelah suaminya meninggal sang anakpun hanya mau bicara apabila ibunya
yang memulai pembicaraannya terlebih dahulu. Ini dikarenakan sang anak selalu
merindukan sosok ayahnya yang telah tiada, selain itu sang anak hanya dekat dengan
ayahnya bukan dengan ibunya. Ia  hanya suka curhat pada teman dekatnya Mega dan lebih
banyak bicara pada Mega seperti kutipan mega sebagai berikut ;
4 Jumarni, (38 Tahun), Ibu Rumah Tangga, “Wawancara”, di Tarengge 26 Januari 2016.
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Peneliti : “Biasa ka curhat Tina sama kamu?”
Mega (sahabat dekat Tina) : “Ia biasa, na bilang rindu ki sama bapaknya. Kalau
sama saya sering ki curhat Tina dibandingkan sama mamanya nda pernah ki. Sama
saya terus ji curhat”.5
Ibu Jumarni adalah seorang single parent yang tegas dan bersikap keras pada
anaknya namun tidak menghukum secara fisik pada anaknya, namun Beliau tetap
menasehati sang anak agar selalu hati- hati, seperti kutipan berikut ini :
“Sama-sama ji ki juga jaga diri nah, saya tidak ada suamiku kamu tidak ada
bapakmu”.6
Itu kalimat yang dikatakan oleh ibu Jumarni kepada Putrinya, mungkin dia tidak
dapat melindungi anaknya seutuhnya oleh sebab itu dia mengatakan hal tersebut pada anak
satu-satu agar anaknya tidak menjadi anak yang cengeng dan selalu kuat dimanapun ia
berada, mengingat mereka hanya tinggal berdua dan ia tidak bisa mengawasi anaknya 24
jam.
Anak yang dirawat oleh single parent (ayah) cenderung memiliki kepribadian yang
kurang baik, seperti yang terjadi pada anak pak Kodding. Tindakan anak sangat kurang
baik, seperti ketika ia bermain dengan teman-temannya sang anak biasa memukuli teman
sepermainannya dan membuat temannya menangis. Putri pak Udding biasa dititip di
tetangganya karena sangat mustahil untuk membawanya tiap hari ke kebun Sawit ditambah
lagi kebunnya sangat jauh.
Menurut salah seorang tetangga, bahwa Putri sangatlah nakal. Pernah suatu ketika
tetangganya menyalakan api utuk membakar ikan, dan ketika tetangganya masuk ke rumah
mengambil ikannya dan kembali ke tempat pembakaran. Putri malah menyiram api
tersebut, sambil ketawa-ketawa. Hal ini dikarenakan kurangnya komunikasi dalam
5 Mega,(13 Tahun), Siswa, “Wawancara”, di Tarengge 9 Februari 2016.
6 Jumarni, (38 Tahun), Ibu Rumah Tangga, “Wawancara”, di Tarengge 26 Januari 2016.
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mengasuh sang anak dikarenakan karena struktur keluarga yang tidak lengkap (keluarga
tidak utuh) sehingga anak berbuat demikian.
Sesekali  sang anak dibawa pergi ke kebun karena sang ayah merasa kasihan harus
meninggalkan anaknya sendirian di rumah. Seperti yang dituturkan berikut ini :
“Saya tunggu pulang sekolah , baru ke kebun ka sama-sama”.7
Seperginya sang ibu pak Kodding hanya tinggal berdua dengan sang putri,
sehingga ketika ayahnya ke kebun si putri hanya bermain bersama temannya tanpa
pengawasan dari orang tuanya, hal tersebut yang membuat sang anak agak bebas dan
perilakunya kurang baik karena tidak ada yang mengontrol sang anak ketika ayahnya pergi.
Selain itu sang anak biasa tidak masuk sekolah karena tidak ada yang mengurus dan
membimbingnya.
Kedekatan anatara orang tua dan anak juga sangat mempengaruhi perilku sang anak,
seperti diakui pak Mannu bahwa tindakan anak bungsunya berubah selama ibunya
meniggal, bahkan ia tak melanjutkan sekolahnya hanya sampai SMP dan dikeluarkan dari
sekolahnya karena sering merokok, walaupun sebagai orang tua beliau sudah melarang
anaknya, tapi tidak ada perubahan. Ayahnya yang sibuk mencari nafkah ditambah lagi anak
bungsunya sudah menginjak dewasa sehingga ia jarang tinggal berlama-lama di rumah
karena sepi makanya dia memilih menghabiskan waktu di luar bersama-sama temannya dan
bahkan sering menginap di rumah temannya ketimbang dirumahnya sendiri, beliau
menjelaskan bahwa anaknya bukanlah remaja yang suka berkelahi dan membuat  masalah,
akan tetapi sebaliknya ia adalah anak yang mandiri walaupun mereka tidak dekat satu sama
lain. Walaupun mereka tinggal dalam satu rumah tapi ayah dan anak ini sangat jarang
berkomunikasi, Seperti penuturanya sebagai berikut ;
7 Udding, (37 Tahun), Petani Kebun, “Wawancara”, di Tarengge 6 Februari 2016.
55
Peneliti : “Biasa ga cerita-cerita Saha sama kita ?”
Mannu ; “Aaaiii nda”
Peneliti ; “Jarang ki bicara ?”
Mannu  : “Ia”.8
Kesimpulan dari penelitian yaitu pola komunikasi yang terjadi di Desa Tarengge
menunjukkan bahwa kesibukan orang tua dan struktur keluarga yang beruba selain itu
ditambah dengan kurangnya komunikasi yang terjadi antara orang tua dan anak membuat
orang tua dan anak memiliki hubungan yang kurang baik, karena kurangnya perhatian, dan
dukungan kepada anak. Selain itu single parent (ayah), kurang memperhatikan anak
mereka karena sibuk dengan pekerjaannya dan ditambah karena faktor kurangnya
pendidikan yang dimiliki orang tua membuat mereka juga tidak memperhatikan pendidikan
anak mereka, sedangkan kita ketahui bahwa lingkungan pertama tempat anak belajar adalah
keluarganya.
Patty berpendapat bahwa salah satu media perlindungan anak pemenuhan hak
dasarnya, termasuk didalamnya hak pendidikan. Sebagaimana diamanatkan dalam
konstitusi, bahwa setiap warga Negara berhak mendapat pendidikan yang layak. Pendidikan
adalah hak dasar anak yang dilindungi. Pada pasal 9 (1). Undang-undang 23/2002
dikatakan bahwa setiap anak berhak memperoleh pendidikan dan pengajaran dalam rangka
pengembangan pribadinya dan tingkat kecerdasan sesuai dengan minat dan bakatnya.9
Berdasarkan uraian hasil wawancara bersama empat informana kunci diatas peneliti
membagi komunikasi verbal dan nonverbal single parent di Desa Tarengge sebagai berikut:
8 Entong, (50 Tahun), Penjual Minyak Tanah, “Wawancara”, di Tarengge 29 Januari 2016.
9Patty, http://www.blackwellsynergy.com/doi/full/ (7 April 2013).
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1. Komunikasi Verbal (lisan)
Berdasarkan hasil pengamatan di lapangan secara umum single parent di Desa
Tarengge menggunakan Bahasa Indonesia dalam pecakapan sehari-hari. Namun tidak
jarang pula menggunakan tambahan Bahasa Bugis. Kemampuan anak dalam meniru
perkataan orang-orang sekitar membuat orang tua sebisa mungkin menghindari penggunaan
kata-kata kasar. Didalam kajian komunikasi Islam cara menyampaikan pesan-pesan dengan
bahasa yang lemah lembut disebut Qaulan Layyinan. Perkataan yang lemah lembut dalam
berkomunikasi merupakan salah satu hal yang harus diperhatikan single parent ketika ingin
memberikan arahan agar anak tidak melakukan perilaku yang buruk. Berbicara dengan
perkataan yang lemah lembut merupakan ungkapan bahasa orang tua tunggal sehingga
dapat tersampaikan dengan baik.
Komunikasi verbal yang diterapkan single parent juga harus menyesuaikan karakter
serta situasi yang dialami anak pada saat itu. Menyadari kehidupan anak-anak yang tidak
terlepas dari kemungkinan perkelahian dan berbagai masalah yang terjadi di lingkungan
masyarakat Desa Tarengge, maka orang tu tunggal memberikan peringatan kepada anak
berupa kata-kata nasihat, larangan, atau perintah. Penyampaian dengan memperhatikan
karakter atau kondisi anak akan membuat pesan tersebut menyentuh hati dan otak anak.
Sebagaimana yang dimaksudkan Al-Qur’an dengan Qaulan  Balighan, yakni perkataan
efektif. Tujuan dari pesan yang disampaikan komunikator kepada komunikan dapat
dipahami, apabila dapat menyesuaikan pembicaraan dengan karakter, kadar akal atau
pengalaman komunikan.
2. Komunikasi Nonverbal
Pesan yang disampaikan oleh single parent sebagai upaya mencegah perilaku yang
kurang baik di Desa Tarengge. Misalnya hal yang dilakukan ibu Membeng yaitu Selalu
57
mengajarkan anaknya tentang Agama, seperti Mengaji, Shalat dll. Karena menurut beliau
bahwa Agamalah yang kekal dan Dunia hanya sementara. Sehingga secara tidak sadar
membuat anaknya mengikuti apa yang ia sampaikan. Hal ini merupakan salah satu cara
membiasakan anak agar lebih banyak tau tentang Agama dan menghabiskan waktu untuk
kegiatan yang bermanfaat dari pada berkeluyuran tanpa tujuan. Di dalam kajian komunikasi
Islam, penyampaian pesan ini dikenal dengan istilah Qaulan Ma’rufan, yaitu perkataan
baik yang mendatangkan pahala atau manfaat.
Berbeda dengan cara ibu Jumarni yang menyediakan fasilitas hiburan (handphone)
agar anaknya betah dirumah. Sebagai seorang anak tentu menyenangkan apabila
mengetahui orang tua memberikan fasilitas hiburan untuk dirinya. Anak mejadi lebih betah
di rumah sehingga terhindar dari pergaulan buruk di Desa Tarengge. Cara penyampaian
pesan ini dalam kajian komunikasi Islam disebut dengan Qaulan Masyura, yaitu pesan
yang berisi hal-hal mengembirakan, ibu Jumarni mengajarkan anaknya agar menjauhi
perilaku yang kurang baik melalui ucapan yang baik yang mudah dicerna, dimengerti, dan
dipahami, serta ditambah dengan tindakan tertentu yang mampu menyenangkan hati anak.
2. Konsekuensi dari Keluarga Single Parent terhadap Perubahan Perilaku Anak di
Desa Tarengge
Salah satu penyebab perubahan perilaku keluarga single parent terhadap
perkembangan perilaku anak adalah berubahnya status keluarganya dari keluarga utuh ke
keluarga tunggal yang dimana hanya tinggal satu orang tua saja. Perubahan tersebut perlu
diatasi dalam hal membantu penyesuaian pribadi dan sosial, Keberadaan orang tua tunggal
cukup memberi konsekuensi yang signifikan terhadap perkembangan perilaku anak. Karena
mereka tidak hanya sekedar menghadapi anaknya dalam lingkungan internal, namun juga
lingkungan disekitarnya yang cenderung  membangun stigma negatif terhadap orang tua
58
tunggal yang umumnya kurang berhasil dalam mendidik dan membangun perilaku anak
kerah yang positif.
Anak yang dihadapkan pada ketegangan dalam sebuah keluarga seperti mempunyai
orang tua tunggal kemungkinan besar akan mengalami perubahan tingkah laku. Ada yang
menjadi pemarah, suka melamun, bahkan suka menyendiri.10 Ketegangan-ketegangan yang
muncul dari lingkungan keluarga akan membentuk kepribadian anak tersebut.11Namun
adapula anak yang ketika dibesarkan dalam lingkungan keluarga yang tidak utuh mejadi
seorang anak yang pemberani dan mandiri seperti anak dari informan yang bernama ibu
Mambeng, ibu ini menjelaskan bahwa perilaku anaknya berubah selama suaminya
meninggal, dimana mereka tambah akrab dan semakin perhatian pada sang ibu seperti yang
di tuturkan sebagai berikut :
Peneliti : ”Adakah perilakunya anak ta yang berubah selama tidak ada bapaknya?”
Mambeng : “Tidak ada, malahan tambah akrab semua sama saya.”
Peneliti : “Tidak ada ji hambatan untuk berkomunikasi dengan anak ta?”
Mambeng : “Nda, biar sibuk di kasih ka juga kesempatan untuk bicara kayak
menelfon.”12
Walaupun anak jauh tapi mereka tidak pernah melupakan sang ibu, sekedar tanya
apa kabar dan kegiatannya, dan diakui oleh ibu Mambeng bahwa walaupun anaknya
10 Pernyataan bahwa anak yang mengalami ketegangan dalam keluarga seperti mempunyai orang tua
tunggal maka anak akan terpukul dan kemungkinan besar berubah tingkah lakunya. ada yang menjadi
pemarah, suka melamun, bahkan suka menyendiri didasarkan pada hasil penelitian utami munanndar, arima,
Jurnal Psikologi Indonesia, Vol. 15, Tahun 2000.
11 Berdasarkan hasil penelitian Anggadewi Meo Sono, Arima, Jurnal Psikologi Indonesia, Vol. 20,
2005 yang menyimpulkan bahwa kurang lengkapnya orang tua akan mempengaruhi pembentukan kepribadian
anak dan anak akan mengalami ketegangan dalam setiap perkembangannya
12 Membeng, (56 Tahun), Ibu Rumah Tangga, “Wawancara”, di Tarengge 26 Januari 2016.
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kebanyakan laki-laki  akan tetapi mereka tidak pernah membuat masalah dan membuat ibu
mereka susah.
Berdasarkan penelitian ini ditemukan beberapa konsekuensi dari keluarga single
parent terhadap perubahan perilaku anak di Desa Tarengge.
Adapun kecenderungan positif dari single parent terhadap anak dapat dilihat dari
tidak adanya kebimbangan atau keraguan dari anak terhadap orang tuanya, apalagi hal
tersebut didasarkan pada kualitas kontradiksi komunikasi. Karena, anak hanya
mendengarkan satu sumber. Selain itu, anak lebih mandiri dan berkepribadian kuat, karena
terbiasa tidak selalu didampingi, terbiasa menyelesaikan berbagai masalah kehidupan
dengan sendirinya tanpa bantuan orang lain.
Disamping kecenderungan positif ada juga kecenderungan negatif dari single parent
terhadap anak berupa:
a. Perubahan Perilaku Anak
Anak juga tidak berkesempatan untuk belajar perilaku yang baik sebagaimana
perilaku keluarga romantis. Dampak yang paling berbahaya bila anak mencari pelarian di
luar rumah, seperti anak jalanan, terutama anak yang kurang kasih sayang, kurang perhatian
orang tua. Seperti yag terjadi pada anak dari seorang informan yaitu bapak Mannu dimana
dia menuturkan bahwa anaknya sangat jarang cerita kepadanya dan memiliki perilku yang
buruk dimana pada saat anaknya SMP dulu ia berhenti sekolah  diakibatkan karena sering
merokok. Padahal diakui oleh beliau bahwa ia pernah melarang anaknya merokok begitu
pula yang dilakukan oleh gurunya tapi anak tersebut tidak mendengar akibatnya ia
dikeluarkan dari sekolah.
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Perubahan perilaku juga didukung dengan sering bertambahnya angka dalam
rentang usia. Perhatian penuh serta dukungan yang selalu diberikan orang tua serta
mengetahui atau menentukan minat anaknya, akan membantu anak menghindari hal-hal
yang buruk. Dukungan serta perhatian orang tua merupakan sentuhan emosional yang
sangat kuat untuk mengarahkan anak menjadi pribadi yang lebih baik.
b. Kecenderungan negatif keluarga Single Parent bagi perkembangan anak
1. Di bidang sosial: menurunya fungsi sosial anak, karena kurangnya interaksi
keluarga sehingga hal itu terbawa pula ke lingkungan sosial mereka. Seperti yang
terjadi pada anak ibu Jumarni. Dituturkan oleh teman dekat anak ibu Jumarni
sebagai berikut:
Peneliti : “Lebih dekat ka Tina sama mamanya atau bapaknya?”
Mega : “Sama bapaknya.”
Peneliti : “Kalau sama mamanya sering ga cerita?”
Mega : “Tidak, sama saya ji sering cerita.”
Peneliti : “Pendiam memang i ga Tina?”
Mega : “Ia, begitu meng tong i garena. Pendiam diajak pi  bicara baru bicara.”13
2. Di bidang psikologi: menurunya fungsi etika (moral) mereka, dimana anak-anak
bersikap kurang sopan dan santun tidak hanya pada orang tuanya tapi pada orang-
orang disekelilingnya. Hal ini disebabkan karena tidak adanya keselarasan,
keharmonisan dalam keluarga disebabkan lamanya komunikasi.
3. Di bidang pendidikan: single parent sibuk untuk mencari nafka sehingga anak-anak
kurang mendapatkan pendidikan dini dari keluarga, sedangkan kita ketahui bahwa
lingkungan pertama tempat anak belajar yaitu keluarga.





Berdasarkan uraian pada bab sebelumnya, maka penulis dapat menarik kesimpulan sebagai
berikut:
1. Pola komunikasi pengasuhan single parent tehadap anak di Desa Tarengge
menunjukkan bahwa pola yang digunakan yaitu pola terbuka dikarenakan karena
sikap penyayang yang dimiliki sang ibu membuat beliau dekat dengan anaknya.
Begitu pula sebaliknya, pola apatis yang digunakan bapak dikarenakan sikap tidak
peduli terhadap anak, baik masalah sehari-hari maupun untuk masalah pendidikan
anaknya. Selain itu, pola diktator yang digunakan ibu yang membuat komunikasi
dan anaknya kurang sehingga membuat anaknya takut pada sang ibu.
2. Konsekuensi dari keluarga single parent terhadap perubahan perilaku anak di Desa
Tarengge :
Adapun kecenderungan positif dari single parent terhadap anak dapat dilihat dari
tidak adanya kebimbangan atau keraguan dari anak terhadap orang tuanya, apalagi hal
tersebut didasarkan pada kualitas kontradiksi komunikasi. Karena, anak hanya
mendengarkan satu sumber. Selain itu, anak lebih mandiri dan berkepribadian kuat, karena
terbiasa tidak selalu didampingi, terbiasa menyelesaikan berbagai masalah kehidupan
dengan sendirinya tanpa bantuan orang lain.
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Disamping kecenderungan positif ada juga kecenderungan negatif dari single parent
terhadap anak berupa:
1. Perubahan Perilaku Anak
Anak juga tidak berkesempatan untuk belajar perilaku yang baik sebagaimana
perilaku keluarga romantis. Dampak yang paling berbahaya bila anak mencari
pelarian di luar rumah seperti: anak jalanan, terutama anak yang kurang kasih
sayang, kurang perhatian orang tua.
2. Kecenderungan negatif keluarga Single Parent bagi Perkembangan Anak
1. Di bidang sosial
2. Di bidang psikologi
3. Di bidang pendidikan
B. Implikasi Penelitian
1. Orang tua Memberikan Perhatian kepada anaknya dan kebersamaan yang terjadi bisa
membuat komunikasi semakin efektif.
2. Saran untuk orang tua sebaiknya senantiasa meluangkan waktu bersama anak dan harus
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PEDOMAN WAWANCARA
Pertanyaan
1. Sudah berapa lama Anda menjadi orang tua tunggal ? penyebabnya?
2. Apakah komunikasi  degan anak Anda lancar ?
3. Hal-hal  apa saja yang biasa Anda bicarakan dengan anak ?
4. Apakah ada perbedaan periaku anak pada saat suami/istri meninggal di banding
sewaktu masih bersama ?
5. Apakah Anda sering meluangkan waktu untuk mendampingi anak ?
6. Apakah Anda selalu memberikan dukungan kepada anak Anda ketika memiliki
masalah?dukungan dalam bentuk apa?
7. Apakah selama ini anda menunjukkan sikap positif kepada anak anda ?
8. Apakah ada hambatan yang anda hadapi ketika berkomunikasi dengan anak anda?
SURAT KETERANGAN WAWANCARA
Saya yang bertanda tangan dibawah ini
Nama Lengkap : Jumarni
Umur : 38 Tahun
Pekerjaaan : Wiraswasta (Penjual Sembako)
Jumlah Anak : Satu Perempuan (Kelas Tiga MTS Wotu)
Tgl Wawancara : 26 Januari 2016
Dengan ini menerangkan bahwa saudara,
Nama : Siti Nurfaradila
Nim : 50700112152
Fakultas : Dakwah dan Komunikasi
Jurusan : Ilmu Komunikasi
Telah mengadakan wawancara dengan saya, dalam rangka penyusunan skripsi yang
berjudul “Pola Komunikasi Pengasuhan Single Parent Terhadap Anak (Studi
Fenomenologi di Desa Tarengge)’’.
Demikian surat keterangan ini dibuat untuk digunakan sebagaimana mestinya.
Tarengge, 26 januari 2016
Jumarni
SURAT KETERANGAN WAWANCARA
Saya yang bertanda tangan dibawah ini
Nama Lengkap : Entong (Mannu)
Umur : 50 Tahun
Pekerjaaan : Penjual Minyak Tanah
Jumlah Anak : Empat Orang  (Tiga Perempuan dan Satu Laki-laki)
Tgl Wawancara : 29 Januari 2016
Dengan ini menerangkan bahwa saudara,
Nama : Siti Nurfaradila
Nim : 50700112152
Fakultas : Dakwah dan Komunikasi
Jurusan : Ilmu Komunikasi
Telah mengadakan wawancara dengan saya, dalam rangka penyusunan skripsi yang
berjudul “Pola Komunikasi Pengasuhan Single Parent Terhadap Anak (Studi
Fenomenologi di Desa Tarengge)’’.
Demikian surat keterangan ini dibuat untuk digunakan sebagaimana mestinya.
Tarengge, 29 januari 2016
Entong
SURAT KETERANGAN WAWANCARA
Saya yang bertanda tangan dibawah ini
Nama Lengkap : Mambeng (Ma Astang)
Umur : 56 Tahun
Pekerjaaan : URT (Penjual Danged an Guru Mengaji)
Jumlah Anak : Enam Orang (Lima Laki-laki dan Satu Perempuan)
Tgl Wawancara : 26 Januari 2016
Dengan ini menerangkan bahwa saudara,
Nama : Siti Nurfaradila
Nim : 50700112152
Fakultas : Dakwah dan Komunikasi
Jurusan : Ilmu Komunikasi
Telah mengadakan wawancara dengan saya, dalam rangka penyusunan skripsi yang
berjudul “Pola Komunikasi Pengasuhan Single Parent Terhadap Anak (Studi
Fenomenologi di Desa Tarengge)’’.
Demikian surat keterangan ini dibuat untuk digunakan sebagaimana mestinya.
Tarengge, 26 januari 2016
Membeng
SURAT KETERANGAN WAWANCARA
Saya yang bertanda tangan dibawah ini
Nama Lengkap : Udding (Kodding)
Umur : 37 Tahun
Pekerjaaan : Petani Kebun
Jumlah Anak : Satu Perempuan (Umur Tujuh Tahun)
Tgl Wawancara : 6 Febeuari 2016
Dengan ini menerangkan bahwa saudara,
Nama : Siti Nurfaradila
Nim : 50700112152
Fakultas : Dakwah dan Komunikasi
Jurusan : Ilmu Komunikasi
Telah mengadakan wawancara dengan saya, dalam rangka penyusunan skripsi yang
berjudul “Pola Komunikasi Pengasuhan Single Parent Terhadap Anak (Studi
Fenomenologi di Desa Tarengge)’’.
Demikian surat keterangan ini dibuat untuk digunakan sebagaimana mestinya.










(Foto Ibu Membeng pada saat di wawancara)
(Foto Ibu Membeng pada saat di wawancara)
(Foto Ibu Jumarni pada saat di wawancara)
(Foto Ibu Jumarni pada saat di wawancara)
(Foto pak Udding pada saat di wawancara)
(Foto pak Udding pada saat di wawancara)
(Foto pak Mannu pada saat di wawancara)
(Foto pak Mannu pada saat di wawancara)
RIWAYAT HIDUP
Siti Nurfaradila, lahir pada tanggal 06 Apil 1993 di
Kasuari, Sulawesi-Tengah, merupakan anak Kedua dari
Lima bersaudara pasangan Harmal Harry dan Rosmia
Ibrahim.
Pendidikan formal dimulai pada SD Negeri 1 Kasuari tamat tahun 2006,
Kemudian pada tahun yang sama setelah lulus mendaftar di SMP Neg. 1 BANGKEP
(Banggai Kepulauan), dan pindah sekolah awal semester pertama ke Madrasah
Tsanawiyah As’adiyah Malili di Sulawesi- Selatan dan sekolah selama 3 tahun hingga
lulus pada tahun 2009. Setelah itu, melanjutkan pendidikan pada SMAN 1 Mangkutana,
Luwu Timur dan tamat pada tahun 2012.
Masuk di Perguruan Tinggi pada tahun 2012 di Universitas Islam Negeri
Alauddin Makassar Fakultas Dakwah dan Komunikasi Jurusan Ilmu Komunikasi dan
memperoleh gelar S.Sos., di UIN Alauddin Makassar pada tahun 2016.
Pada bulan Maret sampai bulan Mei 2015, mengikuti Kuliah Kerja Nyata
Reguler (KKN) Universitas Islam Negeri Alauddin Makassar, Angkatan ke-51 di
kecamatan Pallangga tepatnya di Desa Bungaejaya, selama dua bulan.
